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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Ratnawati  
Nim : 30400109021 
Fak/Jur : Ushuluddin, Filsafat dan Politik/Perbandingan Agama 
Judul Skripsi :“PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENJUAL 
TUAK/BALLO’ DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
HUBUNGAN SOSIAL MASYARAKAT DESA BUNGENG 
KECAMATAN BATANG KABUPATEN JENEPONTO 
(Suatu Tinjauan Sosiologi Agama)” 
 
Skripsi ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Penjual 
Tuak/Ballo’ dan Implikasinya Terhadap Hubungan Sosial Masyarakat Desa Bungeng 
Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan suatu tinjauan 
sosiologi agama. 
Permasalahan yang dibahas adalah persepsi masyarakat terhadap penjualan 
tuak/ballo’ dan penikmat ballo’, serta manfaat dan Implikasinya terhadap penjualan 
tuak/ballo’ di Desa Bungeng Kabupaten Jeneponto danTujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap penjualan 
tuak/ballo’ dan penikmat ballo’, serta manfaat dan Implikasinya terhadap penjualan 
tuak/ballo’ di Desa Bungeng Kabupaten Jeneponto 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara (interview) dan 
observasi. 
Sebagai hasil yang dapat disimpulkan oleh penulis dalam skripsi ini adalah 
masyarakat bungeng menjadikan tuak/ballo’ ini sebagai sumber hasil komoditas 
ekonomi selain dijual dalam bentuk minuman ada juga yang menjadikan sebagai 
bahan baku untuk membuat gula merah, dari hasil sadapannya setiap hari yang 
dihasilkan dari pohon tala’. Selain itu persepsi masyarakat tentang ballo’ bahwa telah 
menjadi sebuah mata pencarian bagi masyarakat setempat 
Manfaat ballo’ kacci dan ballo’ tanning yaitu Ballo’ kacci bermanfaat untuk 
menghilangkan rasa lelah setelah bekerja keras dan memberikan tambahan tenaga ke 
tubuh bagi yang meminumnya. Sedangkan ballo’ tanning manfaatnya untuk 
mencegah penyakit seperti penyakit gula, asam rematik, baik untuk wanita yang baru 
melahirkan untuk memperlancar air asi dan sebagai bahan membuat gula merah. 
Implikasi terhadap penjualan ballo’ kacci dan ballo’ tanning yaitu hubungan 
masyarakat dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ tanning biasanya memiliki 
keakraban antara peminum dan penjual.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Agama adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kelompok, 
golongan, atau individu. Di Indonesia saja terdapat banyak agama, dari agama 
yang diilegalkan perkembangannya sampai agama-agama nenek moyang yang 
dari dahulu sampai sekarang masih dilestarikan. Di luar Negara kita terlebihnya, 
banyak agama dan organisasi-organisasi keagamaan yang bersosialisasi kepada 
masyarakat dengan ajaran masing-masing. Sering kita bertanya mengapa agama 
di suatu tempat berbeda di tempat yang lain, atau cara peribadatan di suatu tempat 
berbeda dengan tempat yang lainnya.1 
Banyak sekali perbedaan dalam mendefinisikan agama, karena kata agama 
merupakan sebuah kata yang mempunyai banyak makna tergantung dari sisi mana 
orang memandangnya. Seorang ilmuan W. Clark mengatakan bahwa tidak ada 
kata-kata yang lebih sukar dari pada mencari kata-kata yang dapat digunakan 
untuk membuat definisi agama. Karena pengalaman agama adalah subyektif, 
intern, dan individual, di mana setiap orang akan merasakan pengalaman agama 
yang berbeda dengan orang lain. Di samping itu, pada umumnya orang lebih 
                                                 
1 P. J. Bouman, Sosiologi Pengertian dan Masalah (Jogjakarta: Yayasan Kanisius, 1976) Cet.  
13 hal.17. 
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condong kepada mengaku ‘beragamania’, sekalipun ia tidak menjalankannya. 
Tetapi menurut Harun Nasution, dari sekian banyak definisi agama beliau 
mengambil intisari dari istilah-istilah agama dengan kata ikatan. Agama memang 
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia, yang 
mempunyai pengaruh besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan 
itu berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia, suatu kekuatan 
ghaib yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra. 2 
Sebagai ilmu yang menggeluti kehidupan dan kebudayaan manusia, 
antropologi agama tidak dapat dilepaskan dari uraian tentang kehidupan manusia 
dan agama, dari hubungan antara keduanya. Hubungan antara dua variabel ini 
yang ada menyangkut masalah-masalah besar, menengah dan “kecil” meneliti 
dalam hubungan masalah besar dalam kehidupan seperti hubungan agama dengan 
kemajuan, pembangunan atau, modernisasi, agama dan kebahagiaan hidup 
dinamakan dengan grand theories.3 
Ruang lingkup ilmu sosiologi agama merupakan hal yang sangat krusial 
dibahas karena agama sebagai salah satu aspek dari tingkah laku kelompok dan 
kepada peranan yang dimainkannya selama barabad-abad hingga sekarang dalam 
mengembangkan dan menghambat kelangsungan hidup kelompok-kelompok 
masyarakat, sosiologi agama tidak menanyakan tentang hakikat agama, 
                                                 
2Elisabeth K. Notingham, Agama dan Masyarakat (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2002), 
Cet. 8 hal. 2 
3Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2007), hal. 151-152.  
3 
 
melainkan menyelidiki tempat agama dan penganutnya oleh masyarakat dalam 
kehidupan sosial. 
Agama dengan masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama 
yang meliputi penulisan sejarah dan figur Nabi dalam mengubah kehidupan 
sosial, argumentasi rasional tentang arti dan hakikat kehidupan, tentang Tuhan 
dan kesadaran akan maut menimbulkan religi sampai pada pengalaman agama 
para Sufi. Bukti-bukti itu sampai pada pendapat bahwa agama merupakan tempat 
mencari makna hidup yang final dan ultimate. Agama yang diyakini, merupakan 
sumber motivasi tindakan individu dalam hubungan sosialnya, dan kembali pada 
konsep hubungan agama dengan masyarakat, di mana pengalaman keagamaan 
akan terefleksikan pada tindakan sosial dan invidu dengan masyarakat yang 
seharusnya tidak bersifat antagonis. Peraturan agama dalam masyarakat penuh 
dengan hidup, menekankan pada hal-hal yang normatif atau menunjuk kepada 
hal-hal yang sebaiknya dan seharusnya dilakukan. Berbicara tentang agama dan 
masyarakat tentunya kita berbicara pula tentang penghidupan dan kehidupan 
masyarakat tersebut, baik masyarakat secara individu maupun secara 
berkelompok. 4 
Setiap masyarakat bermacam-macam peradabannya. Perkembangan 
masyarakat menyebabkan terjadinya diferensiasi yang menghasilkan tabiat 
manusia beragama. Timbulnya deferensiasi bukan disebabkan pembawaan, tetapi 
                                                 
4 Elisabeth K. Notingham, Agama dan Masyarakat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
hal. 20-21.  
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melalui proses dengan sejarah perkembangannya. Perkembangan tersebut 
memberikan kontribusi kepada manusia seperti bahasa, adat-istiadat, agama, 
faham, hukum dan sebagainya. 
Betapa besarnya pengaruh lingkungan sosial terhadap manusia 
perseorangan, tetapi mempunyai watak dan sifat tertentu. Manusia mampu 
mengakumulasi kekuatan psikologis dipakai untuk berperilaku menurut caranya 
sendiri di tengah orang lain sebagai egoistisnya. Bahkan ada orang yang 
mempunyai kesadaran tertinggi sebagai ciri khasnya, kemudian menjadi perhatian 
masyarakat, sehingga disebut sebagai manusia perorangan yang berkepribadian 
istimewa. 5 
Sejak dahulu kala hubungan antara individu dan masyarakat sudah 
menjadi perdebatan bagi kalangan filosof sosial khususnya peminat dan penelaah 
sosiologi. Hubungan individu dengan masyarakat bermula timbul dari pengaruh 
keluarga dan dari kondisi sosial keluarga kemudian membawa kesadaran bahwa 
dirinya berbeda dengan lingkungan sosialnya. Dengan perbedaan-perbedaan ini 
berarti individu semakin menyadari akan kekurangan masing-masing, yang 
apabila tidak dipertukarkan, maka individu-individu itu tidak akan dapat 
mencapai harapan hidupnya dengan sempurna.6 
Dalam masyarakat selalu terbentuk jenjang sosial di pelapisan masyarakat. 
Pelapisan sosial adalah perbedaan rendah-tingginya posisi atau kedudukan 
                                                 
5Muhammad Musir Agussalim, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Makassar, 2008), hal 77. 
6Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori Dan Terapan  (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 
33-34. 
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seseorang atau kelompok yang terdapat pada masyarakat bersangkutan. Dasar 
perbedaan rendah dan tingginya kedudukan tersebut sumbernya bermacam-
macam. Terjadinya pelapisan sosial disebabkan adanya bermacam-macam 
perbedaan kemampuan seseorang atau kelompok untuk bersaing dan memduduki 
‘rangking’ terbatas di dalam piramida sosial. Perbedaan status itu dapat 
bersumber dari kekayaan (ekonomi), nilai sosial, dan kekuasaan atau mungkin 
kecerdasan, keturunan atau faktor kesalehan dalam agama. Pelapisan sosial dalam 
tinjauan ekonomi (kekayaan) dinilai atas kekayaan yang mereka miliki.7 
Keberadaan minuman beralkohol tidak lepas dari konteks budaya suatu 
masyarakat. Hampir bisa dipastikan bahwa setiap komunitas budaya tertentu 
memiliki tradisi membuat atau mengkonsumsi minuman keras. Misalnya 
masyarakat Perancis yang begitu kental dengan tradisi pembuat anggur terkenal, 
atau tuak/ballo’ kacci. Terdapat beberapa jenis minuman beralkohol yang 
ditemukan di berbagai daerah dengan nama yang berberda-beda. Di Negara 
Jepang minuman beralkohol disebut Sake, di Arab disebut Khamar, Sopii untuk 
masyarakat Maluku, di Jawa Tengah disebut Ciu, sedangkan di Sulawesi Selatan 
disebut ballo’. 
Jeneponto adalah daerah yang paling dikenal oleh masyarakat luas 
khususnya di Sulawesi Selatan sebagai daerah pembuat/penghasil ballo’ kacci dan 
ballo’ tanning. Masyarakat Jeneponto pun menjadi penikmat ballo’ kacci dan 
                                                 
7Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori Dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 33-
34. 
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ballo’ tanning, khususnya di Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto. ballo’ 
di Desa tersebut telah menjadi semacam jamuan pelengkap pada acara tertentu 
dalam pola budaya masyarakat Bungeng. Pohonnya banyak tumbuh di sepanjang 
wilayah pesisir Jeneponto, pemanfaatan bagian-bagian pohon Lontara yang 
berguna dijadikan mata pencaharian masyarakat Bungeng Kec.Batang Kab. 
Jeneponto, buah Tala’ pun menjadi buah-buahan ciri khas jeneponto yang 
diperjual belikan oleh masyarakat tersebut. Pada zaman dahulu kala, minuman 
tradisional ini dijadikan sebagai simbol kejantanan bagi para pejuang masyarakat 
Makassar khususnya masyarakat Jeneponto. Pengakuan para pejuang, setelah 
minum Ballo’kacci akan menimbulkan keberanian dalam dirinya dan siap 
menghadapi lawan tanpa memikirkan resikonya. Para penikmat Ballo’ kacci dan 
ballo’ tanning (Painung Ballo’) biasanya berasal dari kalangan pemuda hingga 
orang tua. 
Jeneponto ballo’ cukup mudah diperoleh, karena hampir di setiap sudut 
wilayah Jeneponto khususnya di Desa Bungeng Kec Batang Kab Jeneponto 
banyak orang yang bekerja sebagai pae’ba’ bahkan penjual Ballo’ kacci dan 
ballo’ tanning, cara membuatnya pun cukup mudah, cukup menyediakan pisau 
tajam (bassi pangnge’ba’), alat panjat (tanrang), wadah (tongka), dan juga alat 
pengerik (pangngepeki), maka ballo’ sudah bisa diperoleh. 
Ada satu hal yang tidak boleh dilupakan. Bahwa para ulama telah sepakat 
bahwa tuak/ballo’ kacci merupakan bagian dari Khamar. Sementara Khamar 
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adalah sesuatu yang najis dan diharamkan oleh Allah swt. Berdasarkan uraian 
diatas Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah : 219, yang berbunyi: 
                                
                             
      
Terjemahnya : 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
"Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.(QS. Al-Baqarah:219) 8 
Kemudian lanjut di perjelas oleh hadist riwayat Ahmad Al-Bayhaqi : 
« َﻦََﻌﻟ  ُ ﱠﷲ ،َﺮْﻤَﺨْﻟا  َﻦََﻌﻟَو ،َﺎَﮭﺑِرﺎَﺷ ،َﺎَﮭِﯿﻗﺎَﺳَو ،َﺎھَﺮِﺻﺎَﻋَو ،ﺎَھَﺮَِﺼﺘْﻌُﻣَو ،َﺎَﮭﻠِﻣﺎَﺣَو 
 َﺔَﻟﻮُﻤْﺤَﻤْﻟاَو ،ِﮫَْﯿِﻟإ ،َﺎﮭَِﻌﺋَﺎﺑَو ،َﺎﮭَﻋَﺎﺘْﺒُﻣَو  َﻞِﻛآَو ﺎَِﮭﻨََﻤﺛ» 
Artinya : 
"Allah subhanahwata'ala melaknat khamar, melaknat orang yang 
meminumnya, orang yang menuangnya, orang yang membuatnya, 
orang yang dibuatkan khamar, orang yang membawanya, orang yang 
dibawakan khamar, orang yang menjualnya, orang yang membelinya 
dan orang yang menikmati hasil penjualannya”.(HR. Al-Bayhaqi) 
Semua yang disebutkan diatas menunjukkan banyaknya pelanggaran dan 
dosa akibat khamar. Bukan hanya orang yang meminumnya namun semua yang 
                                                 
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi 
Restu, 1977), hal. 53. 
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terlibat sehingga khamar tersebut diminum oleh orang lain maka semuanya 
mendapatkan hukuman dan dosa yang sama. Demikianlah proses pelarangan 
minuman keras dan beberapa hal yang menjelaskan tentang bahayanya 
mengancam jiwa, harta dan kehidupan sosial masyarakat. 
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan di atas bahwa ballo’ kacci atau 
khamar itu memang haram. Lalu bagaimana dengan para painung ballo’ kacci, 
sedangkan ballo’ tanning yang menurut pengakuan masyarakat tertentu 
merupakan obat bagi mereka. Lalu kemudian bagaimana dengan pabalu’ ballo’ 
kacci yang merupakan mata pencaharian bagi kelangsungan hidupnya dan 
merupakan pekerjaan turun temurun yang diwariskan oleh orang tua mereka yang 
dianggap pekerjaan yang halal bagi mereka? Fenomena ini sangat menarik dan 
perlu penelitian tersendiri, maka untuk itulah, berdasarkan latar belakang di atas 
penulis berinisiatif dan terdorong untuk melakukan penelitian terkait tentang 
fenomena yang ada di Kab. Jeneponto dengan judul: “Persepsi Masyarakat 
Terhadap Penjualan Tuak/Ballo’ dan Implikasinya Terhadap Sosial Masyarakat di 
Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto (suatu tinjauan sosiologi Agama). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah bagaimana agama memandang tuak/ballo’ kacci dan 
ballo’ tanning dari sudut pandang sosiologi agama tentang keberadaan tuak/ballo’ 
kacci dan ballo’ tanning di Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto, namun 
untuk menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang lebih terarah 
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dan intens maka penulis akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap penjualan tuak/ballo’  kacci dan 
ballo’ tanning dan penikmat ballo’ kacci dan ballo’ tanning di Desa Bungeng 
Kec.Batang Kab.Jeneponto ? 
2. Bagaimana manfaat yang diperoleh tuak/ballo’ kacci dan ballo’ tanning di 
Desa Bungeng Kec.Batang Kab.Jeneponto ? 
3. Bagaimana implikasi terhadap penjualan ballo’ kacci dan ballo’ tanning di 
Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam 
menginterpretasikan judul Persepsi Masyarakat Terhadap Penjualan 
Tuak/ballo’ dan Implikasinya Terhadap Hubungan Sosial Masyarakat di Desa 
Bungeng Kec Batang Kab Jeneponto (suatu tinjauan sosiologi agama) maka 
terlebih dahulu penulis mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap 
penting dan merupakan variabel dari penelitian ini. 
a. Persepsi ialah pandangan berupa pemberi yang muncul sebagai anggapan 
terhadap sebanyak tertentu. 
b. Tuak/ballo’ kacci adalah minuman beralkohol yang dibuat dari pohon 
nira/lontar yang dipermentasikan, apabila diminum dipercaya oleh 
10 
 
masyarakat jeneponto bisa menambah kepercayaan diri dan berani tampil 
didepan umum. 
c. Tuak/ ballo’ tanning adalah minuman manis yang dibuat dari pohon 
nira/lontar, yang diyakini airnya dapat menyembuhkan berbagai penyakit 
seperti jantung, paru-paru dan asam urat.  
d. implikasi yaitu mempunyai hubungan atau keterlibatan, kepentingan 
umum atau pribadi sebagai anggota masyarakat. 
e. Hubungan sosial masyarakat yaitu interaksi yang terjadi dalam rangka 
mempererat persahabatan diantara warga, memunculkan adanya 
pembagian karya di masyarakat, mendorong terwujudnya ekonomi, 
terbentuknya kelompok/golongan dimasyarakat yang didasarkan berbagai 
kepentingan dan tujuan, dan terjadinya kerjasama antara warga sehingga 
terbentuk masyarakat yang harmonis dan rukun. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian yang terkait dengan 
tempat atau lokasi penelitian difokuskan pada Persepsi masyarakat terhadap 
ballo’ dan implikasinya terhadap hubungan sosial masyarakat desa Bungeng 
kec Batang Kab Jeneponto. 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap penjual tuak/ballo’ kacci 
dan ballo’ tanning di Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh tuak/ballo’ kacci dan ballo’ 
tanning di Desa Bungeng Kec.Batang Kab.Jeneponto 
c. Untuk mengetahui implikasi hubungan sosial yang ditimbulkan oleh 
ballo’ kacci pada masyarakat Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi kepentingan ilmiah dan akademis. 
Dengan demikian dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 
pengetahuan sebagai upaya menambah khazanah perpustakaan dalam 
studi sosiologi agama serta menambah wawasan dan dimensi keilmuan 
kita khususnya dibidang sosiologi agama; 
b. Penelitian ini  diharapkan menjadi literatur dan menjadi dorongan  dalam 
penelitian serupa; Membangun masyarakat Desa Bungeng 
 
c. Penulis sebagai mahasiswa jurusan sosiologi agama, tentunya 
mengharapkan agar skripsi ini dapat dijadikan sebagai literatur dan 
12 
 
sebagai rujukan dalam mengkaji dan meneliti hal-hal yang berkenaan 
dengan masalah ballo’ kacci dan ballo’ tanning. 
13 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Persepsi 
Persepsi dari bahasa latin Perceptio, Percipio adalah tindakan menyusun, 
mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan 
pemahaman tentang lingkungan.7 
Menurut Bimo Walgito persepsi adalah proses pengorganisasian, 
penginterprestasian terhadap rangsang yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang 
integrated dalam diri individu.8 
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh 
proses penginderaan yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian 
individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu 
menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu 
menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya 
maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan.9 
                                                          
7 Schacter, Daniel, Psychology Worth Publishers (Jakarta: Bumi Aksara 2011), hal. 
59. 
8 Http:// Bimo Walgito, Tentang Pengertian Persepsi (2004). 
9Http:// Sunaryo, pengertian persepsi. Ac.id (2004) 
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Persepsi adalah proses pengolahan informasi dari lingkungan yang berupa 
stimulus, yang diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak untuk 
deseleksi, diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran atau 
penginterprestasian yang berupa penilaian dari pengideraan atau pengalaman 
sebelumnya. Persepsi merupakan hasil interaksi antara dunia luar individu 
(lingkungan) dengan pengalaman individu yang sudah diinternalisasi dengan 
sistem sensorik alat indera sebagai penghubung, dan diinterprestasikan oleh 
sistem syaraf di otak.10 
B. Kelompok- Kelompok Sosial Dan Kehidupan Masyarakat 
Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun demikian 
mengapa harus hidup bermasyarakat, seperti diketahui manusia pertama Adam 
telah ditakdirkan untuk hidup bersama dengan manusia lain yaitu istrinya yang 
bernama Hawa. Banyak cerita-cerita tentang manusia yang hidup menyendiri 
seperti Robinson Crusoe. Akan tetapi pengarangnya tak dapat membuat suatu 
penyelesaian tentang hidup seorang diri tadi, karena kalau dia mati berarti 
riwayatnya akan habis pula. 
Memang apabila manusia dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya 
seperti hewan, dia tak akan dapat hidup mencari sendiri. Seekor anak ayam, 
walaupun tanpa induk, mampu mencari makannya sendiri; demikian pula hewan-
hewan lain seperti kucing, anjing, harimau, gajah dan sebagainya. Manusia tanpa 
manusia lainnya pasti akan mati. 
                                                          
10 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal 54. 
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Dalam hubungan antara manusia dengan manusia lain, yang agaknya 
paling penting adalah reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan-hubungan tadi. 
Dalam memberikan reaksi tersebut ada suatu kecenderungan manusia untuk 
memberikan keserasian dengan tindakan-tindakan orang lain.11 
Kelompok-kelompok sosial tersebut merupakan himpunan atau kesatuan-
kesatuan manusia yang hidup bersama. Hubungan tersebut antara lain 
menyangkut kaitan timbal-balik yang saling pengaruh-mempengaruhi dan juga 
suatu kesadaran untuk saling tolong-menolong.12  Akan tetapi timbul suatu 
pertanyaan, apakah setiap himpunan manusia dapat dinamakan kelompok sosial. 
Diperlukan beberapa persyaratan tertentu, antara lain: 
1. Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia merupakan sebagian dari 
kelompok yang bersangkutan. 
2. Memiliki hubungan timbal-balik antara anggota yang satu dengan anggota 
yang lainnya. 
3. Memiliki suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga hubungan antara 
mereka bertambah erat. Factor tadi dapat merupakan nasib yang sama, 
kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideology politik yang sama, da 
lain-lain. Tentunya factor mempunyai musuh bersama misalnya, dapat pula 
menjadi factor pengikat/pemersatu. 
                                                          
11 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2005), hal. 113-114 
12 R.M. Maclver dan Charles H. Page: Society, an Introductory Analysis (Macmillan, 
London, 1961), hal. 213. 
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4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku, 
5. Bersistem dan berproses. 
C. Bentuk-Bentuk Proses Sosial 
Proses sosial dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara 
individu dengan individu, antara individu dengan kelompok dan antara kelompok 
dengan kelompok, berdasarkan potensi atau kekuatan masing-masing. Proses 
sosial atau hubungan timbal-balik tersebut dapat terjadi dalam berbagai bentuk, 
yaitu kerja sama (cooperation), persaingan (competiton), pertikaian atau 
pertentangan (conflict), dan akomodasi (acomodation).13 
Bentuk-bentuk proses sosial tersebut dapat terjadi secara berantai terus-
menerus, bahkan dapat berlangsung seperti lingkaran tanpa berujung. Proses 
sosial tersebut bisa bermula dari setiap bentuk kerja sama, persaingan, pertikaian 
ataupun akomodasi; kemudian dapat berubah lagi menjadi kerja sama. 
1. Kerjasama  
Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana di dalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-
masing.14 
 
 
                                                          
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali), hal. 153 
14
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 153 
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2. Persaingan  
Persaingan merupakan suatu usaha dari seseorang untuk mencapai 
sesuatu yang lebih dari pada yang lainnya. Sesuatu itu bisa berbentuk harta 
benda atau popularitas tertentu. Persaingan biasanya bersifat individu, apabila 
dari hasil persaingan itu dianggap cukup untuk memenuhi kepentingan 
pribadi. Akan tetapi apabila hasilnya dianggap tidak mencukup bagi 
seseorang, maka persaingan bisa terjadi antar kelompok, yaitu antara satu 
kelompok kerja sama dengan kelompok kerja sama yang lainnya.15 
3. Pertikaian atau pertentangan 
Pertikaian adalah persaingan yang berkembang secara negative, 
artinya di satu pihak bermaksud untuk mencelakakan atau paling tidak 
berusaha untuk menyingkirkan pihak lainnya. Singkatnya pertikaian dapat 
diartikan sebagai usaha penghapusan keberadaan pihak lain.  
Pertentangan atau pertikaian dapat memungkinkan penyesuaian 
kembali, jika fungsi norma-norma sosial dan toleransi antara pribadi masih 
cukup kuat. Kecuali itu, pertikaian dapat pula membantu memperkuat kembali 
norma-norma sosial yang hampir tidak berfungsi dalam kehidupan 
masyarakat.16 
 
 
                                                          
15
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 153 
16
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 153 
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4. Akomodasi  
Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara kedua belah pihak 
yang menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma-
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebenarnya suatu 
bentuk proses sosial yang berlaku dalam merupakan perkembangan dari 
bentuk pertikaian, di mana masing-masing pihak melakukan penyesuaian dan 
berusaha mencapai kesepakatan untuk saling bertentangan.17 
D. Agama Dan Sistem Sosial  
Masyarakat, menurut pendekatan structural- fungsional, akan selalu 
ditemukan adanya sistem nilai sebagai hasil konsensus bersama (collective 
conciousness) semua anggota masyarakat.masyarakat itu selalu mempunyai 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai, dan untuk ini telah disediakan seperangkat 
cara tercapainya. Pemulaan perilaku oleh kaidah sosial hasil consensus bersama 
itu mempunyai kekuatan memaksa dan ini disadari oleh semua anggota 
masyarakat, bahwa memang begitulah seharusnya (self enforcing). Dalam 
keadaan seperti ini, system nilai itu bersifat fungsional dan mempunyai kekuatan 
nitegratif. 
Berdasarkan system kepercayaan, system simbolik, dan standar orientasi 
nilai yang sama memungkinkan berlangsungnya bentuk hubungan sosial, 
interaksi sosial, dan proses sosial berjalan lancar. Proses sosial telah diformat 
sedemikan rupa oleh system budaya dan system kepercayaan yang ada sehingga 
                                                          
17
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 153 
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setiap orang sudah mengerti bagaimana seharusnya berhubungan dengan orang 
lain.18 
E. Peran dan Fungsi Agama dalam Masyarakat 
Peranan agama terhadap perkembangan masyarakat adalah sebagai 
berikut: 
1. Agama sebagai motivator, agama memberikan dorongan batin/motif, akhlak 
dan moral manusia  yang mendasari dan melandasi cita-cita dan perbuatan 
manusia dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, termasuk segala usaha 
dalam pembangunan.19 
2. Agama sebagai creator dan innovator, memberikan dorongan semangat untuk 
bekerja kreatif dan produktif dengan penuh dedikasi untuk membangun 
kehidupan dunia yang lebih biak dan kehidupan akhirat yang baik pula. Oleh 
karena itu, disamping bekerja kreatif dan produktif, agama mendorong pula 
adanya pembaruan dan penyempurnaan (innovatif).20 
3. Agama sebagai integrator, baik individual maupun sosial, dalam arti bahwa 
agama mengintegrasiakan dan menyerasikan segenap aktivitas manusia, baik 
sebagai orang-seorang maupun anggota masyarakat, yaitu integrasi dan 
                                                          
18 J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan 
(Jakarta: Kencana, 2007), hal.262 
19 J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan , hal. 
262 
20J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, hal. 
262  
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keserasian sebagai insan yang taqwa terhadap Tuhan yang maha Esaserta 
integrasi dan keserasian antara mengejar kebaikan dunia dan akhirat.21 
4. Agama sebagai sumber sublimator, agama berfungsi menyandukan dan 
mengkuduskan segala perbuatan manusia, sehingga perbuatan manusia, bukan 
saja yang bersifat keagamaan saja, tetapi setiap juga perbuatan dijankan 
dengan tulus ikhlas dan penuh  pengabdian karena keyakinan agama, bahwa 
segala pekerjaan yang baik merupakan bagian pelaksanaan ibadah insan 
terhadap sang Pencipta/al-Khaliqnya/Tuhan yang maha Esa.22 
5. Agama sebagai sumber inspirasi budaya bangsa Indonesia, melahirkan hasil 
budaya fisik berupa cara berpakaian yang sopan dan indah, gaya arsitektur, 
dan lain-lain, serta hasil budaya nonfisik seperti seni budaya yang bernafaskan 
agama, kehidupan beragama yang jauh dari syirik dan musyrik.23 
Perbedaan interpretasi dapat memunculkan empat tipe tingkatan 
keagamaan seseorang, seperti yang digambarkan oleh J.P Williams, yaitu: 
pertama, tingkat rahasia,  seseorang memegang ajaran agama yang dianut dan 
diyakininya untuk dirinya sendiri, tidak untuk dinyatakan kepada orang lain. 
Kedua, tingkat privat/pribadi, seseorang mendiskusikan keyakinan agamanya 
kepada sejumlah orang tertentu yang digolongkan sebagai orang yang secara 
                                                          
21 J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, hal. 
262 
22 J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, hal. 
262 
23 J. Dwi Narwoko- Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, hal. 
262 
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pribadi amat dekat hubungannya dengan dirinya. Ketiga, tingkat denominasi, 
individu memiliki keyakinan keagamaan yang sama dengan yang dipunyai oleh 
individu-individu lainnya dalam suatu kelompokbesar. Keempat, tingkat 
masyarakat, individu memiliki keyakinan keagamaan yang sama dengan 
keyakinan keagamaan dari warga masyarakat tersebut.24 
 Berdasarkan sudut pandang teori fungsional, agama menjadi penting 
sehubungan dengan unsur-unsur pengalaman manusia yang diperoleh dari 
ketidakpastian, ketidakberdayaan dan kelangkaan yang memang merupakan 
karakteristik fundamental kondisi manusia. Dalam hal ini fungsi agama ialah 
menyediakan dua hal. Pertama, suatu cakrawala pandang tentang dunia luar yang 
tak terjangkau oleh manusia (beyond), dalam arti di mana deprivasi dan frustasi 
dapat dialami sebagai sesuatu yang mempunyai makna. Kedua, saranaritual yang 
memungkinkan hubungan manusia dengan hal di luar jangkauannya, yang 
memberikan jaminan dan keselamatan  bagi manusia mempertahankan moralnya. 
 Fungsi agama yang dimaksud adalah peran agama dalam mengatasi 
persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan 
secara empiris, karena ada keterbatasan kemampuan dan ketidakpastian. Oleh 
karena itu, diharapkan agama menjalankan fungsinya sehingga masyarakat 
merasa sejahtera, aman, stabil dan sebagainya. 
 
                                                          
24 Roland Roberston, Ed, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: 
Rajawali Pers, 1993), dalam Sosiologi Agama., hal. 55 
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Adapun fungsi agama ada enam hal, yaitu sebagai berikut: 
1. Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang di luar jangkauan 
manusia yang melibatkan takdir dan kesejahteraan, dan terhadap manusia 
memberikan tanggapan serta menghubungkan dirinya, menyediakan bagi 
pemeluknya suatu dukunngan, primer, perlipur lara dan rekonsiliasi. Manusia 
membutuhkan dukungan moral di saat menghadapi ketidakpastian, pelipur 
lara di saat berhadapan dengan kekecewaan, dan membutuhkan rekonsiliasi 
dengan masyarakat bila diasingkan dari tujuan dan norma-normanya. Karena 
gagal mengejar aspirasi, karena dihadapkan dengan kekecewaan serta 
kebimbangan, maka agama menyediakan sarana emosional penting yang 
membantu memberikan dukungannya, agama menopang nilai-nilai dan tujuan 
yang telah terbentuk memperkuat moral dan membantu mengurangi 
kebencian.  
2. Agama menawarkan suatu hubungan transcendental mulai pemujaan dan 
upacara ibadat, karena itu memberikan dasar emosional bagi rasa aman baru 
dan identitas yang lebih kuat di tangah ketidakpastian dan ketidakmungkinan 
kondisi manusia dan arus serta perubahan kekerangka acuan di tengah 
pertikaian dan kekaburan pendapat serta sudut pandang manusia. Fungsi 
agama yang bersifat kependetaan ini menyumbang stabilitas, ketertiban dan 
seringkali mendukung pemeliharaan status.  
3. Agama mensucikan norma-norma dan nilai masyarakat yang telah terbentuk, 
mempertahankan dominasi tujuan kelompok di atas keinginan individu dan 
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disiplin kelompok di atas dorongan hati individu. Dengan demikian agama 
memperkuat legimitasi pembagian fungsi, fasilitas dan ganjaran yang 
merupakan ciri khas suatu masyarakat.  
4. Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting. Kita telah 
menyinggung salah satu aspek fungsi ini dalam membicarakan fungsi 
hubungan transendentasi yang ada dalam agama. Melalui penerimaan nilai-
nilai yang terkandung dalam agama dan kepercayaan-kepercayaan tentang 
hakikat dan takdir manusia, individu mengembangkan aspek penting 
pemahaman diri dan batasan diri. Melalui peran serta manusia di dalam ritual 
agama dan doa, mereka juga melakukan unsur-unsur signifikan yang ada 
dalam identitasnya. 25 
Menurut Hendropuspito, fungsi agama adalah edukatif, penyelamatan, 
pengawasan sosial, memupuk persaudaraan dan transformatif.26   Fungsi agama 
bagi para ahli sosiolog berbeda satu sama lain: sebagai pemujaan masyarakat 
(Durkheim); sebagai ideology (Marx) dan sebagai sumber perubahan sosial 
(Weber). Fungsi yang lebih lengkap dikemukakan oleh Metta Spencer dan Alex 
Inkeles; fungsi dukungan, fungsi kependekatan, fungsi kontrol sosial, fungsi 
kenabian dan fungsi identitas.  
Fungsi agama ditinjau dari kajian sosiologis, ada dua macam. Pertama 
yang disebut fungsi manifest, dan yang keduafungsi latent. Fungsi manifest 
                                                          
25 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal (Jakarta: Raja 
Grafindo), hal. 137 
26 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hal. 59 
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adalah fungsi yang didasari dan biasanya merupakan tujuan yang ingin dicapai 
oleh pelaku-pelaku ajaran agama. Sedangkan fungsi latent adalah fungsi yang 
tersembunyi, yang kurang disadari oleh pelaku-pelaku ajaran agama. 
F. Keluarga Sebagai Suatu Unsur dalam Struktural Sosial 
Semua kalangan masyarakat yang pernah dikenal, hampir semua orang 
hidup terkait dalam jaringan kewajiban dan hak keluarga yang disebut hubungan 
peran (role relations). Seseorang disadarkan akan adanya hubungan peran tersebut 
karena proses sosialisasi yang sudah berlangsung sejak masa kanak-kanak, yaitu 
suatu proses di mana ia belajar mengetahui apa yang dikehendaki oleh anggota 
keluarga lain daripadanya, yang akhirnnya menimbulkan kesadaran tentang 
kebenaran yang dikehendaki. Tetapi ada orang yang merasakan kewajiban itu 
sebagai suatu beban, atau tidak perduli akan hak-hak tersebut. Keanekaragaman 
tingkah laku yang menjadi salah satu tema pembicaraan umum yang terdapat di 
semua masyarakat, yaitu mengenai apa yang menjadi kewajiban anak dan orang 
tua, suami dan istri, keponakan dan paman, dan juga apakah semua tugas dan 
tanggung jawab tersebut sudah dijalankan. Semacam ini lebih sering terjadi 
dal;am masyarakat yang sedang menuju tahap industrialisasi, terutama mengenai 
kewajiban wanita.27    
G. Pengertian Sosiologi Ekonomi 
Sosiologi ekonomi dapat didefinisikan dengan 2 cara. Pertama, sosiologi 
ekonomi didefinisikan sebagai sebuah kajian yang mempelajari hubungan antara 
                                                          
27 William J. Goode, Sosiologi Keluarga (Jakarta, 1991), hal. 1 
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masyarakat, yang didalamnya terjadi interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam 
hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana masyarakatmempengaruhi ekonomi. 
Juga sebaliknya, bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat. 
Dengan pemahaman konsep masyarakat seperti diatas, maka sosiologi 
ekomoni mengkaji masyarakat, yang di dalamnya terdapat proses dan pola 
interaksi sosial, dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan dilihat dari sisi 
saling pengaruh-mempengaruhi. Masyarakat sebagai realitas eksternal-objektif 
akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan ekonomi seperti apa yang 
boleh diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan dimana memproduksinya. 
Tuntutan tersebut biasanya berasal dari budaya, termasuk di dalamnya hokum dan 
agama. Dalam agama Islam, misalnya, orang boleh beternak kambing karena 
kambing dikategorikan makanan halal. Namun apabila seorang Muslin/Muslimah 
beternak babi maka kegiatan tersebut dipandang sebagai perbuatan haram. Islam 
mengkategorikan babi sebagai makanan haram, suatu makanan yang dilarang atau 
tidak dibolehkan untuk dikonsumsi. Di samping itu, jika seekor kambing 
disembelih tidak dengan atas nama Allah, yaitu tidak mengucapkan 
bismillahhirrahmannirrahim, maka makanan tersebut dipandang haram. Oleh 
sebab itu, untuk menjaga keyakinan agamanya, muslim/muslimah memerlukan 
kepastian halal haramnya suatu makanan, melalui label yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Selanjutnya, bagaimana agama mempengaruhi masyarakat, yang di 
dalamnya ada proses interaksi sosial? Semua orang perlu mengkonsumsi pangan, 
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sandang dan papan untuk bisa bertahan hidup. Oleh sebab itu dia perlu bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pilihan seseorang terhadap suatu pekerjaan 
dipengaruhisalah satunya oleh kualitas,kuantitas dan citra (image) dari apa yang 
(ingin) dikonsumsi. 
Kedua, sosiologi ekonomi didefinisikan sebagai pendekatan sosiologis 
yang diterapkan pada fenomena ekonomi.dari definisi ini terdapat dua hal yang 
harus dijelaskan, yaitu pendekatan sosiologis dan fenomena ekonomi.adapun 
yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis adalah konsep-konsep, variable-
variabel, teori-teori, dan metode yang digunakan dalam sosiologi untuk 
memahami kenyataan sosial, termasuk di dalamnya kompleksitas aktifitas yang 
berkaitan dengan ekonomi seperti produksi, konsumsi dan distribusi, dan lainnya. 
1. Hubungan ekonomi dan masyarakat 
Pusat perhatian dari kajian para ekonomi adalah pertukaran ekonomi, 
pasar, dan ekonomi. Sedangkan masyarakat dianggap sebagai “sesuatu yang 
di luar”, dia dipandang sebagai sesuatu yang tealh ada (given). Sebaliknya, 
sosiologi memandang ekonomi sebagai bagian integral dari masyarakat. Oleh 
sebab itu, sosiolog tidak terbiasa melihat kenyataandengna melakukan ceteris 
paribus terhadap faktor-faktor yang dipandang berpengaruh terhadap sesuatu 
kenyataan sosial. Tetapi sebaliknya, sosiolog terbiasa melihat kenyataan 
secara holistic, melihat kenyataan saling kait-mengait antar berbagai faktor. 
Dengan demikian, sosiologi ekonomi selalu memusatkan perhatian pada: 
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a. Analisis sosiologis terhadap proses ekonomi, misalnya proses 
pembentukan harga antara pelaku ekonomi, proses terbentuknya 
kepercayaan dalam suatu tindakan ekonomi, atau proses terjadinya 
perselisihan dalam tindakan ekonomi.28 
b. Analisis hubungan dan interaksi antara ekonomi dan institusi lain dari 
masyarakat, seperti hubungan antara ekonomi dan agama, pendidikan, 
stratifikasi sosial, demokrasi, atau politik.29 
c. Studi tentang perubahan institusi dan parameter budaya yang menjadi 
konteks bagi landasan ekonomi dari masyarakat, contohnya semangat 
kewirausahaan di kalangan santri, capital budaya (cultural capital) pada 
masyarakat nelayan, atau etos kerja di kalangan pekerja tambang. 30 
2. Hubungan agama dengan ekonomi 
Agama merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan manusia, sejatinya semua manusia beragama. Agama datang dari 
sebuah ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan kelangkaan artinya manusia 
ketika mengalami sebuah ketidakpastian, ketidakberdayaan dan kelangkaan 
dalam aktifitas kehidupan di dunia pasti akan mintanya kepada tuhan yang 
                                                          
28 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana 2009), hal. 11-12 
29 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, hal. 11-12 
30 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, hal. 11-12 
28 
 
Maha Esa agar di berikan sebuah kekuatan dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan hidup.31 
Dalam tinjauan pengertian secara bahasa (etimologi), istilah 
“ekonomi” bersal dari bahasa Yunani, yaitu oikonsnamos atau oikonomia 
yang artinya “manajemen urusan rumah tanggga”, khususnya penyediaan dan 
administrasi pendapatan. Namun, sejak perolehan maupun pengguanaan 
kekayaan sumber daya secara fundamental perlu diadakan efisiensi, termasuk 
pekerja dan produksinya maka dalam bahasa modern, istilah ekonomi tersebut 
menunjukan kepada prinsip usaha maupun metode untuk mencapai tujuan 
dengan alat-alat sesedikit mungkin.32 
Adapun dari sisi pengertian secara istilah (terminologi), ilmu ekonomi 
akan dijelaskan sebagai berikut: pertama, menurut Albert L. Meyers, ilmu 
ekonomi adalah ilmu yang mempersoalkan kebutuhan dan pemuasan 
kebutuhan manusia.33 
Kajian sosial tentang agama dan perkembangan ekonomi 
menggunakan dua pendekatan: pertama, kepercayaan sekte atau golongan 
agama dan pada karakteristik moral, serta motivasi yang ditimbulkannya. 
Kedua, perubahan-perubahan sosial dan ekonomi yang mempengaruhi suatu 
                                                          
31 Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta 1993), 
hal. 33 
32 Komaruddin Sastradipoera, Sejarah Pemikiran Ekonomi Pengantar Teori dan 
Kebijakan Ekonomi (Bandung: Kappa-Sigma, 2001), hal. 4 
33 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 366 
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kelompok dan gerakan keagamaan yang muncul sebagai reaksi terhadap 
perubahan. Walaupun demikian, kedua pendekatan tersebut saling 
menyempurnakan antara satu sisi dengan sisi yang lain. 
Analisis yang menarik tentang hubungan agama dengan pembangunan 
ekonomi oleh Ellen H. Palanca, dapat dijadikan kajian dalam upaya mencoba 
memahami peran yang dijalankan agama di dalam masyarakat. Dengan cara 
pandang positivistik, tidak ada cara untuk memaksakan etika agama agar tidak 
dipatuhi oleh pemeluknya. Di samping itu di sebagian besar di dunia, dengan 
menurunnya peran agama dalam masyarakat dewasa ini, kita tidak mungkin 
dapat berharap suatu etika agama memainkan peranan, seperti pada masa 
pertengahan dan zaman reformasi. Agama dapat disebut sebagai suatu faktor, 
bukan penyebab pertumbuhan ekonomi. Hubungan antara agama dengan 
pembangunan ekonomi bukanlah hubungan kausalitas, namun hubungan 
timbale balik. Agama merupakan salah satu factor yang mendiring 
pertmbuhan ekonomi, perubahan struktur ekonomi dan kemajuan masyarakat. 
Di pihak lain, agama juga tidak statis melainkan berubah mengikuti 
pertukaran waktu dan perubahan zaman, serta di pengaruhi oleh 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi.kondisi sosial dan ekonomi ikut 
mempengaruhi keberadaan agama.  
Agama juga berfungsi menciptakan norma-norma sosial yang 
mempengaruhi ekonomi. Studi yang dilakukan Max Weber tentang “Etika 
Protestan” menemukan bahwa agama Pretestan ternyata memberukan 
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sumbangan tidak kecil tehadap upaya menciptakan jiwa kewirausahaan (spirit 
of entereneurship). Ajaran agama tersebut menganjurkan kepada pemeluknya 
agar selalu bekerja keras, tahan cobaan, dan hidup hemat.menurut Weber, 
menjadiakan mereka tidak kosumtif, namun selalu berusaha menginvestasikan 
sumber dana yang dimikinya untuk berusaha tiada henti dan putus asa.34 
3. Ekonomi Islam menghindari bisnis yang haram 
Ekonomi Islam menghindarkan diri dari setiap objek dan proyek bisnis 
yang haram. Pruduk ekonomi Islam melarang membuat produk-produk yang 
berasal dari bangkai, babi, darah, dan sesembelihan yang disembelih bukan 
atas nama Allah dari produk turunanya, Allah berfirman; 
                            
                      
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah 
daging babi dan binatang (ketika disembelih)disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 
tidak mengingatkannyadan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah maha pengampun maha penyayang 
(Qs Al-Baqarah 173).35 
Bahkan Rasulullah Saw melarang kita berebut dari bahan yang 
diharamkan, Sabdanya: 
                                                          
34 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia-UMM 
Press, 2002), hal. 80 
35 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahanya (Bandung 
40252), hal. 20. 
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“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, dan Allah 
telah menjadikan setiap penyakit ada obatnya. Tetapi janganlah kamu 
berobat dengan obat-obat (dari bahan) yang diharamkan-Nya.” (Hr Abu 
Dawud) 
Mengumpulkan uang dari jalan yang haram, walaupun untuk 
disedekahkan, harta itu sama sekali tidak akan bermanfaat, bahkan 
penerimanya akan tertimpa dosanya. Rasulullah Saw bersabda: 
“Barangsiapa mengumpulkan uang/harta dari jalan yang haram, 
kemudian di sedekahkan harta itu, sama sekali dia tidak akan beroleh 
pahala, bahkan dosanya akan menimpanya.” (Hr Ibnu Hiban dan Al-
Hakim) 
“tidak seorang pun bekerja untuk mendapatkan kekayaan dengan jalan 
yang haram, kemudian dia sedekahkan harta itu, melainkan 
sedekahnyatidak akan diterima. Bila diinfikkan, dia juga tidak akan 
memperoleh berkah. Sama sekali dia tidak akan beroleh pahala, bahkan 
dosanya akan menimpanya.” (Hr Ahmad dan lain-lain).36 
H. Agama dan Mata Pencaharian  
Sistem mata pencaharian seperti bertani di kalangan masyarakat primitif 
juga tidak terlepas dari kehidupan beragama dan kepercayaan kepada yang gaib. 
Agama juga mengajarkan bahwa mencari rezeki adalah mencari karunia 
Tuhan atau melaksanakan perintah-Nya. Umat beragama diperintahkan untuk 
melakukan usaha produktif, seperti menanam pohon, membuka tanah mati, 
melakukan berbagai kegiatan yang menghasilkan jasa bagi orang lain, seperti 
mengajar, bertukang, berdagang, dan lainnya. Dalam menjalankan usaha tersebut 
harus diperhatikan norma halal haram. Mengaitkan usaha mencari rezeki dengan 
                                                          
36 Yan Orgianus, Moralitas Islam dalam Ekonomi dan Bisnis (Bandung-Ujungberung 
40619), hal. 19 
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Tuhan diharapkan member tambahan harapan dan optimism karena Dia adalah 
yang mahakaya dan maha pengasih kepada hambanya. Di samping itu, 
mengaitkan kerja mencari rezeki dengan tuhan juga supaya tidak melakukan 
penipuan, pemerasan, dan perampasan terhadap hak orang lain, supaya menjaga 
diri untuk hanya mau mengambil rezeki yang halal.37 
Di tengah-tengah dominasi ekonomi liberal, sejak tahun 1970-an juga 
telah mulai diperkenalkan sistem perbankan Islam. Sistem ini akhir-akhir ini 
berkembang kepada asuransi, gadai, pasar modal Islami atau Syariah. Lembaga 
keuangan pilannya sudah banyak dipengaruhi oleh manajemen dan produk yang 
secular. 
Namun, dalam fenomena sosial umat beragama juga ditemukan penipuan, 
pencurian, dan pemerasan. Hal ini tentu karena mereka hanya beragama dengan 
symbol tanpa makna. Beragama sebagai simbol adakalanya untuk kepentingan 
politik dan kekuasaan, sebagaimana ada pula untuk kepentingan materi dan 
ekonomi. Selain iman yang lemah untuk memegang prinsip, berbagai pelanggaran 
memperebutkan harta juga disebabkan oleh faktor sosial, seperti besarnya jurang 
pemisah antara yang kaya dan yang miskin (the have and the have not), 
kecemburuan sosial, dan lain sebagainya.  
I. Pendekatan Islam dalam Masalah Minuman Keras 
                                                          
37 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi 
Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada 14240), hal. 235 
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Peringatan pertama tentang bahaya minuman keras diutarakan dalam 
sebuah peringatan yang bersifat umum: “Katakanlah, ‘sesungguhnya Allah 
mengharamkan mereka untuk berbuat dosa, melanggar hak orang lain tanpa alas 
an (yang benar), mempersekutukan Allah dengan siapa saja tanpa alasan dan 
mengatakan hal-hal yang tidak mereka ketahui tentang Allah.’ “ 
Peringatan yang bersifat umum ini bisa ditafsirkan sebagai peringatan 
terhadap semua perbuatan moral, dan tercakup dalam kata-kata “mengharamkan 
mereka untuk berbuat dosa” yang di dalamnya termasuk minum-minuman keras. 
Perintah ini ditegaskan secara lebih jelas di dalam surah Al-Baqarah ayat 
219, yang menjelaskan segala sesuatu yang terkait dengan minuman keras. 
 
                 
                       
              
 Terjemahan ayat tersebut: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang minuman keras (judi dan permainan 
nasib). Katakanlah, ‘bahwa kedua macam (perbuatan itu) merupakan dosa 
besar, bahwa meskipun membawa keuntungan bagi manusia tetapi dosanya 
lebih besar dari keuntungannya.’ 
Ayat di atas menunjukkan dengan jelas sikap Islam terhadap dua 
perbuatan yang paling merusak dan menghancurkan masyarakat. Dengan adanya 
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ayat ini, para pemeluk agama Islam menjauhi minuman keras, dan lebih 
memahami kekuatan dari ayat tersebut. 
Karena tidak adanya larangan khusus, maka minuman keras menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan atau pesta-pesta sosial. Beberapa agama 
tidak mengharamkan pemakaian alcohol, sehingga ibadat sering dilakukan dalam 
suasana yang kurang khusuk dan khidmat. Karena itu Allah mengeluarkan 
perintah khusus tentang penggunaan alkohol saat berdoa: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat ketika kamu sedang 
mabuk, karena kamu tidak akan memahami apa yang kamu ucapkan. “ (Qs 
An-Nisa: 43).38 
Perintah di atas menunjukkan dengan tegas bagaimana sikap agama Islam; 
para pemeluk agama Islam menunggu larangan yang lebih terperinci, yang 
diturunkan melalui surah Al- Ma’idah ayat 93: 
                                
                             
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman! Minum-minuman keras, bermain dengan 
nasib, menyembah berhala dan meramal merupakan perbuatan setan yang 
harus di jauhi”.39 
                                                          
38 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahanya (Bandung 
40252), hal. 67 
39 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahanya, hal. 85 
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Dengan turunnya ayat terakhir ini, alcohol dan perbuatan merusak ini 
dihapuskan dari kehidupan kaum Muslim. Larangan tersebut behasil menjauhkan 
kaum Muslim dari sakibat perbuatan buruk tersebut. Dan bagaimana Islam bisa 
meraih keberhasilan dalam hal ini? Pertanyaan serupa seringkali membungungkan 
pekerja sosial di dunia modern yang selalu kesulitan meyakinkan pada korban 
agar menghentikan kebiasaan mereka untuk minum-minuman keras dan 
kebiasaan mereka untuk minum minuman keras dan kebiasaan buruk yang lain. 
Perses pendidikan dan disiplin yang bertahaplah yang membuat Islam berhasil 
membujuk para pengikutnya agar mematuhi perintah Allah. Mereka diajari dan 
dilatih untuk melihat bahwa kesenangan sesaat yang di peroleh dengan meminum 
minuman keras tidak bisa disetarakan dengan kebahagiaan yang lebih tinggi yang 
akan mereka raih jika mematuhi perintah Allah. Dengan perngkat mental tersebut, 
kaum Muslimin berhasil menjauhi godaan setan, dan tidak menenggelamkan diri 
dari minum minuman keras.    
Islam menolak segala bentuk minuman keras dan memberikan sanksi 
berat pada mereka yang melanggar aturan tersebut. Dalam hukum Islam, 
seseorang yang mabuk untuk pertama kali, akan dihukum cambuk, dan bila yang 
bersangkutan tidak menghentikan kebiasaan buruk tersebut, dia bisa dikenai 
hukuman mati. 
Tetapi, harus digaris bawahi bahwa penerapan segala sesuatu yang terkait 
dengan kewajiban dan larangan ditujukan yang terkait dengan kewajiban dan 
larangan ditujukan pada kepentingan masyarakat dan pribadi ini yaitu, dengan 
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menutup semua jalan kea arah kekacauan dan kehancuran, dengan membangun 
masyarakat yang tertib di bumi ini yang bekerja demi kebaikan setiap manusia.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan teologis, yakni pendekatan masalah berdasarkan ketentuan 
agama mengenai Tuak/Ballo’ kacci dan ballo’ tanning yang hubungannya 
dengan kehidupan keagamaan masyarakat Bungeng Kab. Jeneponto. 
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu menghimpun informasi-informasi dari 
masyarakat terkait kegiatan masyarakat di Desa Bungeng tentang 
penjualan Tuak/Ballo’ kacci dan ballo’ tanning dan manfaat ballo’ kacci 
dan ballo’ tanning serta implikasinya terhadap hubungan sosial 
masyarakatnya. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan tujuan menggambarkan atau mengungkap terkait kegiatan sehari-hari 
masyarakat pembuat atau penjual Tuak/Ballo’. 
Penelitian deksriktif kualitatif lebih menekankan pada keaslian cerita 
atau informasi sebagaimana adanya dilapangan. Dengan kata lain, 
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menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi kegiatan tersebut 
ditengah-tengah masyarakat Desa Bungeng. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti langsung terjun ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat Desa Bungeng. Hal 
ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam 
hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya. 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara  
Wawancara (interview) digunakan dalam pengumpulan data 
dengan mengadakan Tanya jawab kepada para informan yang terdiri dari 
berbagai lapisan masyarakat dan para tokoh agama untuk mendapatkan 
informasi yang lebih konkrit mendalam dan akurat yang berhubungan 
dengan kegiatan-kegiatan masyarakat Bungeng tentang membuat ballo’ 
kacci dan ballo’ tanning dan penjualannya serta dampak ballo’ kacci. 
2) Observasi  
Peneliti mengamati kegiatan-kegiatan masyarakat Bungeng: 
a) Cara berinteraksi dengan sesama penjual Ballo’ kacci dan ballo’ 
tanning 
b) Implikasi hubungan sosial penjualan Ballo’ kacci dan ballo’ 
tanning 
c) Hubungan masyarakat dengan penjual Ballo’ dan ballo’ tanning 
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b. Jenis dan sumber data 
1) Data pertama (primer), yaitu data empirik yang diperoleh dari 
informan penelitian dan hasil observasi dan wawancara (peninjauan 
secara cermat) 
2) Data kedua (sekunder), yaitu data yang diporoleh melalui telaah 
kepustakaan. 
c. Penentuan Informan 
Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti mengambil 
sampel dengan menggunakan tekhnik Purposive Sampling, yaitu teknik 
penentuan informan yang ditentukan oleh peneliti sendiri. Tekhnik ini 
digunakan karena peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai 
Persepsi Masyarakat Penjualan Ballo’ di Desa Bungeng Kec. Batang Kab. 
Jeneponto, sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
d. Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu 
laporan-laporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan focus penelitian. 
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2) Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3) Penarikan kesimpulan verivikasi dari data-data yang telah diperoleh. 
4) Data-data dari kantor Desa Bungeng Kec. Batang Kab. Jeneponto. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Terbentuknya Desa Bungeng 
Secara historis terbentuknya Desa Bungeng diambil dari nama Kassi 
Bumbung. Kassi Bumbung adalah suatu tempat yang apabila air pasang maka 
tempat itu tenggelam dan apabila air laut surut maka tempat tersebut cukup 
tinggi dan berpasir putih bersih. Sehingga nama Bungeng berasal dari kata 
Bumbung yang di singkat menjadi Bungeng.  
Arti basaha Makassar Bumbungang artinya “bertumpuk” asal dari kata 
Bumbung, Bumbung artinya penuh sedangkan Bumbungang artinya tumpukan 
yang tinggi. Asal bahasanya dari kassi artinya pasir putih. Jadi  Bungeng 
artinya tumpukan pasir putih yang membumbung tinggi. 
Menurut sejarah lisan masyarakat Bungeng awal terbentuknya Desa 
Bungeng yakni ditemukan oleh salah seorang raja Luwu yang bernama Andi 
Celleng yang sedang berlayar dan kebingungan mencari tempat untuk 
berlabuh, tiba-tiba ia mendengar suara ayam Jantan berkokok. Andi Celleng 
pun mendekati sumber tersebut, yang ditemukan hanyalah sebuah batu yang 
amat besar yang terletak di tengah hamparan  pasir putih yang berkilauan. 
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 Andi Celleng pun berkeliling mencari air minum di atas bukit yang 
ditumbuhi pohon rotan yang amat lebat, sang raja pun meneruskan 
pencarianya hinnga menemukan sumber air yang segar dan jernih. Kemudian 
ia memerintahkan kepada anak buannya agar membersihkan sumber air 
tersebut serta menebang semua rumput liar yang tumbuh di sekitar, mulai saat 
itulah dibersihkan dan di rawat sampai sekarang, airnya tetap jernih dan 
bersih. Hal inilah yang menjadi salah satu motivasi sang Raja untuk 
membangun suatu perkampungan di tempat tersebut. 
Sumur tembok (bungung tembo’) pertama kali di temukan oleh Raja 
Andi Celleng dari Luwu yang datang berlabuh . bungung tembo’ adalah 
sumber mata air yang tertutup tempurung kelapa saat pertama kali di temukan 
dan terdapat di tengah-tengah Rotan. Kemudian dari mata air itu dibuatlah 
sumur tembo’ dan dibudayakan oleh masyarakat Desa Bungeng sampai 
sekarang. 
Sekitar Tahun 1979 H. Rani menjalankan pemerintahan sebagai kepala 
Desa pertama. Berselang lima tahun H. Rani menjalankan pemerintahan, 
maka diadakanlah pemilihan kepala desa kedua dan terpilihlah H. Baso Dg. 
Nyarrang. masa jabatan H. Baso Dg. Nyarrang berlangsung kurang lebih 12 
tahun dan di masa pemerintahan beliaulah kantor desa Bungeng dibangun 
sebagai pusat pelayanan masyarakat. 
Maka dari sejarah singkat desa Bungeng di atas dapat dilihat 
bahwasanya desa Bungeng merupakan desa lama yang telah dibuat oleh Andi 
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Celleng pada 600 tahun lamanya. Dan Desa Bungeng mengalami 
perkembangan sesuai dengan alur pemerintahan yang dipilih secara langsung 
oleh masyarakat. 
2. Letak Geografis 
Desa Bungeng terletak di Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto, 
kondisi tanah (topografi) pada bagian utara terdiri dari dataran tinggi dengan 
ketinggian 500 s/d 1400 m, bagian tengah 100 s/d 500 m dan pada bagian 
selatan 0 s/d 150 m di atas permukaan laut. Sebagaimana halnya daerah 
Jeneponto mempunyai suhu udara yang sama yaitu beriklim tropis, 
kelembaban udara antara 70% -80% dengan suhu berkisar antara 22 derajat 
celsius dan 32 derajat Celsius, sedangkan keadaan curah hujan rata-rata 215 
pertahun. Pertanian 240,02 Ha, perkebunan 119,491 Ha dan lain-lain 3,05 Ha. 
Jarak Desa Bungeng dengan Kecamatan 4 km sedangkan jarak ke ibu kota 
Kabupaten 14 km.30 Desa Bungeng terdiri dari empat dusun yaitu: 
a. Dusun Bungeng 
b. Dusun Paranga 
c. Dusun Pajalayya 
 
 
 
                                                          
30 Dokumen Resmi Desa Bungeng, Selayang Pandang Desa Bungeng, Kantor Desa  
Bungeng, 2014, (22 November 2012). 
44 
 
3. Kondisi Perekonomian 
Kedudukan ekonomi sosial rendah, pendapatan petani lontar/tala’ 
khususnya penyadap lebih tinggi dibandingkan dengan petani pada umumnya. 
Akan tetapi kedudukan sosialnya dalam pandangan masyarakat pada 
umumnya adalah rendah. Hal ini terlihat terutama dalam kegiatan sehari-
harinya, petani lontar/tala’ biasanya seharian di kebun karena lontar/tala’ 
harus disadap setiap hari agar nira keluar dengan lancar, pagi dan sore. Selain 
itu, masyarakat yang hidupnya tergantung dari lontar/tala’ pada umumnya 
adalah dari golongan bawah. Mata pencaharian masyarakat Desa Bungeng 
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian yang 
merupakan pekerjaan pokok, seperti  Pegawai Negeri Sipil, Pedagang, Petani, 
nelayan, Pertukangan kayu dan honorer. Dalam hal ini mata pencaharian 
lainnya yang tidak tertuang di gabungkan ke bidang sesuai yang dimaksud di 
atas dan dari pendataan melalui Peringkat Kesejahteraan Masyarakat dengan 
menggunakan sampel per-rumah tangga dapat terdeteksi sebagaimana tabel 
berikut : 
Pekerjaan Pokok Kepala Keluarga Pada Beberapa Dusun di Desa 
Bungeng Tahun 2014. 
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Tabel 1 Keadaan penduduk dan jenis Pekerjaan di desa Bungeng 
 
Macam Pekerjaan Jumlah 
PNS 25 
Petani 959 
Pedagang 19 
Nelayan 20 
Peternak 57 
Pertukangan Kayu 15 
Honorer 30 
Jumlah 1152 
Sumber data: Profil Desa Bungeng Tahun 2014 
Penduduk Desa Bungeng pada umumnya bermata pencaharian sebagai 
petani ada juga yang berprofesi sebagai nelayan, sebab karena letak geografis 
Desa Bungeng berada di dekat pantai, Sedangkan dalam bidang pertanian padi 
dan jagung merupakan salah satu komoditas unggulan yang masih dijadikan 
sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat Bungeng. 
Sebagian kecil warga Desa Bungeng berdagang hasil pertanian seperti 
jagung, padi, sadapan ballo’ kacci dan ballo’ manis eceran. Perekonomian 
Desa Bungeng cukup stabil karena jarak Desa ke pasar mingguan hanya 3 km. 
Pohon lontar/tala’ menjadi pokok unggulan daerah yang sangat 
membantu dan mendukung peningkatan pendapatan petani. Pengembangan 
usaha produk lontar/tala’ sangat ideal untuk kesinambungan ekonomi bagi 
masyarakat Bungeng.   
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Produksi utama dari pohon lontar/tala’ yang dimanfaatkan oleh petani 
atau masyarakat adalah nira (ballo’ kacci dan ballo’ manis). Nira dapat 
dikonsumsi langsung sebagai minuman segar (ballo’ manis) atau dibiarkan 
terfermentasi oleh mikro yang mengandung alkohol dan menjadi minuman 
tradisional, masyarakat yang disebut ballo’ kacci. 
Secara tradisional masyarakat mengolah lontar/tala’ dengan proses 
pemanasan untuk menghasilkan ballo’ manis untuk di jadikan gula merah dan 
ballo’ kacci. Produksi nira/lontar dengan penyadapan  perhari sebanyak 5-7 
liter. Apabila produksi pengolahan nira dikalikan dengan jumlah pohon yang 
disadap sebanyak 15 pohon maka diperoleh total produksi nira/lontar dalam 
per minggu sebanyak 75 liter. Jika harga jual 5 liter maka pendapatan petani 
penyadap sebesar Rp375.000 per minggu. Selain itu pohon lontar memiliki 
kegunaan lain seperti: daunnya bisa dijadikan tikar anyaman, buahnya 
memiliki rasa manis dan segar, rantingnya digunakan oleh penduduk Bungeng 
sebagai bahan dasar untuk membuat pagar. 
Pohon lontara tersebar sekitar 20-50% sebagai tanaman produktif, 
sedangkan yang diolah sekitar 10-22% perkiraan pohon lontara sekitar 5% di 
area tanah kering, dalam setiap hektar terdapat sekitar 5-50 pohon lontar 
dengan tingkat umur yang berbeda-beda. Total rata-rata pohon lontar 
sejumlah 6 hektar, sedangkan jumlah pohon yang disadap masyarakat 
Bungeng sebanyak 10-20 pohon perkeluarga. 
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Dg Lewa seorang petani kecil yang hanya mempunyai 20 pohon lontar 
saja, dengan tanaman produktif 12 pohon, maka dalam sehari Dg Lewa 
mampu mendapat penghasilan hingga Rp Rp20.000 sehari dengan jam kerja 
kurang dari 5 jam. Disela-sela waktu sadapnya, Dg Lewa dapat melakukan 
pekerjaan lain seperti berkebun, mengolah sawah sehingga Dg Lewa bisa 
mendapatkan penambahan penghasilan.31 
Sebagaimana halnya Dg Tiro memanfaatkan pohon nira sebagai bahan 
utama untuk membuat gula merah. Dari sadapan pohon lontara terciptalah 
gula merah yang memiliki cita rasa. Hasil pembuatan gula merah dari pohon 
lontara Dg Tiro biasa menghasilkan puluhan biji gula merah setiap harinya. 
Selain itu, nira dari pohon lontara bisa setiap hari disadap tanpa perlu khawatir 
kehabisan airnya. Proses pembuatan gula merah biasa memakan waktu 2-3 
jam, setelah itu adonan mulai mengental dan siap untuk ditaruh kecetakan 
tempurung kelapa.  Harga gula merah per satu biji itu Rp 3000. Dg Tiro biasa 
mendapat keuntungan bersih perharinya Rp 50.000-65.000. namun hal 
tersebut belum cukup untuk menghidupi keluarganya.32    
 
  
 
                                                          
31Dg Lewa, Masyarakat Desa Bungeng, Dari Hasil Penelitian oleh Penulis , (Selasa 
27 Agustus 2014).  
32Dg Tiro, Masyarakat Desa Bungeng, Dari Hasil Penelitian oleh Penulis, Desa 
Bungeng (23 Maret 2014). 
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4. Kondisi Kependudukan 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Bungeng, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, adalah 3.689 Jiwa. Dengan 
perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah  1.816 Jiwa,  
sedangkan berjenis kelamin perempuan 1.873 Jiwa. 
Berkaitan dengan data penduduk terlihat selisih dari data hasil sensus 
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa Bungeng dalam rangka penetapan 
Peringkat Kesejahteraan Masyarakat pada akhir tahun 2013 dengan 
menggunakan alat kajian dengan sistem Penjajakan pendataan langsung di 
masyarakat dan dijadikan sebagai Data Desa, untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat, perkembangan penduduk Desa Bungeng yang 
setiap bulan disampaikan pada Pemerintah Kabupaten melalui Kantor Camat. 
Tabel 2 Hasil Sinkronisasi Data Penduduk Desa Bungeng Tahun 
2014 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 1.816 40, 2 % 
Perempuan 1.873 50, 8 % 
Jumlah 3.689 100 % 
Sumber Data: Profil Desa Bungeng 2014 
Dari hasil sinkronisasi data penduduk pada tabel 2 di atas, maka kita 
dapat menyimpulkan bahwa penduduk Desa Bungeng mengalami penurunan 
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yang sangat signifikan ini disebakan dengan banyaknya penduduk yang 
pindah dan yang merantau. 
Tabel 3 Data Penduduk Desa Bungeng Tahun 2014 
Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah 
Bungeng 579 592 1171 
Paranga 639 651 1290 
Pajalayya 598 630 1228 
Jumlah 1816 1873 3689 
Sumber Data: Profil Desa Bungeng tahun 2014 
Seperti dilihat pada Tabel 3. yang menggambarkan jumlah penduduk 
setiap dusun di atas  tercatat jumlah total penduduk Desa Bungeng 3689 jiwa, 
terdiri dari 1816 Jiwa laki-laki, dan 1873 jiwa perempuan dari jumlah total 
tercatat. 
5. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat dalam memajukan 
tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat 
perekonomian khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong 
tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan mendorong 
munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian akan membantu 
program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi 
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pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika dan 
pola pikir individu, selain itu akan mempermudah menerima informasi yang 
lebih maju. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan tersebut, maka M. Natsir 
menguraikan pula masalah pendidikan yang dimaksud hal tersebut diuraikan: 
“Tak ada satu bangsa yang terbelakang menjadi maju, melainkan sesudahnya 
mengadakan dan memperbaiki didikan anak-anak mereka”.33  
Dari penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa pendidikan merupakan 
lembaga pembinaan kepribadiaan suatu bangsa, tanpa pendidikan maka 
bangsa tidak akan maju. Sidi Gazalba mengemukakan dua fungsi pendidikan 
yaitu “Pendidikan adalah sebagai pembentukan kebiasaan dan pendidikan 
adalah sebagai penerobosan”.34 
Pembentukan kebiasaan adalah roda penggerak yang hebat dari 
masyarakat, sebab kebiasaan itu adalah yang membawa masyarakat ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, pendidikan dalam fungsi yang pertama dibentuk 
berdasarkan pergaulan, sedangkan fungsi yang kedua adalah menitik beratkan 
pada kegiatan. Apabila diteliti kedua fungsi tersebut ternyata mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan manusia. Dalam pembinaan masyarakat 
yang melalui kedua fungsi tersebut di atas, sekarang boleh dikatakan maju 
                                                          
33M. Natsir, Capita Selecta, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 77. 
34Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka 
A.Husna, 1989), hal. 373. 
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karena dibuktikan oleh adanya sarana pendidikan yang ada dan adanya 
kegiatan dalam lingkungan masyarakat yang bernafaskan pendidikan. Hal ini 
dilakukan oleh pemerintah setempat dan bekerja sama dengan masyarakat 
dalam lingkungan. 
Desa Bungeng Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto memiliki 6 
sarana pendidikan, diantaranya TK Bungeng, SDN Bungeng letaknya berada 
di Dusun Bungeng, TK Paranga, SD Inpres Paranga, MTS dan MA berada di 
Dusun Paranga. Keenam sarana pendidikan ini sedikit akan mengurangi 
jumlah anak putus sekolah karena sudah mudah di jangkau. Sarana 
pendidikan di Desa Bungeng cukup memadai dan berhubung masih baru 
pembangunan sarana pendidikan tingkat MTS dan MA. Jika hal ini dapat 
diamati makin banyaknya jumlah penduduk yang melanjutkan pendidikannya. 
Kemajuan ini adalah dampak dari kemajuan pembangunan sarana dan 
prasarana pendidikan yang telah di bangun pemerintah, maupun pihak swasta 
mulai dari TK, SD/Mi, SLTP/MTS, SMA/MA, dan perguruan Tinggi (PT) 
yang ada di Ibu Kota Kabupaten. Di bawah ini tabel yang menunjukkan 
tingkat rata - rata pendidikan warga Desa Bungeng. 
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Tabel 4 Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang 
Pendidikan Desa Bungeng Tahun 2014 
Jenjang Pendidikan Jumlah 
Tamat TK 109 
Tamat Sekolah SD 509 
Tamat Sekolah SLTP/MTS 247 
Tamat Sekolah SMA/MA 166 
Tamat Perguruan Tinggi 165 
Pelajar SD 165 
Pelajar SLTP/MTS 525 
Pelajar SMA/MA 48 
Mahasiswa 41 
Belum Sekolah 85 
Tidak Sekolah 1629 
Jumlah 3689 
Sumber Data: Profil Desa Bungeng tahun 2014. 
6. Sarana Kesehatan 
Di Desa Bungeng terdapat 2 sarana kesehatan, di antara Posyandu dan 
Poskesda. Sarana ini sudah sedikit mengurangi beban masyarakat yang 
tadinya harus mengeluarkan biaya yang banyak untuk menuju ke sarana 
kesehatan, namun adanya sarana kesehatan di desa sudah lebih mudah di 
jangkau dan mengurangi biaya pengobatan. 
7. Kondisi Keagamaan 
Seluruh masyarakat Bungeng menganut agama Islam. Diketahui, sejak 
Islam masuk ke kerajaan Gowa ke tanah Jeneponto hingga saat ini tidak satu 
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pun penduduknya yang menganut agama selain agama Islam. Namun, realitas 
keagamaan masyarakat Bungeng masih bernuansa lokalistik. Banyak nilai-
nilai kearifan lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran agama mereka. 
Masyarakat Desa Bungeng juga tergolong fanatik dalam beragama, hanya saja 
pengetahuan mereka tentang Islam masih sebatas pengetahuan awam. Mereka 
tidak terlalu mengedepankan pendidikan agama. Anak-anak mereka yang 
dikirim ke kota untuk menempuh pendidikan tidak ditekankan untuk 
mempelajari ilmu agama. Sebab bagi mereka menempuh pendidikan agama 
bukanlah sebuah jaminan kesuksesan mereka, terutama dalam kehidupan 
duniawi seperti mendapat pekerjaan dan sebagainya. 
Desa Bungeng memiliki 3 sarana tempat peribadatan diantaranya: 
a. Masjid dusun Bungeng 
b. Masjid dusun Paranga 
c. Masjid dusun Pajalayya. 
B. Persepsi Masyarakat Terhadap Penjual Ballo’ Kacci dan Ballo’ Tanning 
1. Pandangan masyarakat penjualan Ballo’ Kacci dan Ballo’ Tanning 
Berikut ini merupakan pandangan masyarakat penjualan Ballo’ Kacci 
dan Ballo’ Tanning: 
Menurut pandangan H. Husain Rani mengatakan bahwa: “ballo’ 
(kacci) itu sudah jelas di larang dalam Agama Islam, satu tetes saja masuk ke 
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dalam perut itu sudah menjadi dosa, apalagi kalau melebihi. Dan masih 
banyak mata pencaharian yang halal dibanding menjual ballo’ (kacci).”35 
 
Menurut Dg Kade’ Penjualan ballo’ kacci adalah perbuatan dosa 
karena ada beberapa kategori yang saling terkait mengenai orang yang 
memproduksi, menjual, membeli dan mengkonsumsi, maka ini adalah haram. 
Dalam al-Qur’an pun sudah di jelaskan.36 
Menurut pandangan Saharuddin bahwa: “Kalau di dalam hati saya. 
Saya tidak setuju dengan adanya penjualan ballo’ kacci, tetapi kalau dalam 
pandangan masyarakat, saya tidak berani mengatakan bahwa saya tidak setuju 
dengan adanya perbuatan seperti ini karena di dalam agama, dakwah yang 
diberikan oleh Nabi Saw ada tiga, yang pertama itu Dewan dengan tangan 
atau kekerasan, yang berhak melakukan itu adalah saran pemerintah. Dan 
yang kedua Seorang Da’i atau Ustads, ia berani meroba dengan lisan. Saya 
juga bisa melarang dengan secara lisan tetapi diatas mimbar tetapi kalau 
secara langsung tidak mungkin, kemudian yang ke tiga melarang dengan cara 
dalam hati walaupun itu dilarang oleh Allah tetapi jangan kita katakan bahwa 
itu dilarang tapi dalam hati saja, kata Nabi Saw “merobah kejahatan dengan 
hati maka itu adalah selemah-lemahnya Iman”. Jadi saya bisa dikatakan 
bahwa kadang Iman saya tebal kadang tipis. Jadi kesimpulan saya kita 
mengarahkan bahwa bagaimana cara supaya penjual itu tidak tersinggung 
sehingga dia juga akan berhenti menjual minuman khamar/ballo’ kacci.37   
 
Menurut H. Kisman Dg Jarre’ bahwa: Menjual tuak telah menjadi 
mata pencaharian bagi masyarakat setempat, jadi menjual ballo’ kacci dan 
ballo’ tanning tidak jadi masalah, yang penting diproduk untuk dijadikan 
sebagai bahan gula merah atau di buat sebagai cuka alami, akan tetapi ballo’ 
kacci yang dijadikan minum-minuman (yang memabukkan) itu termasuk 
                                                          
35H. Husain Rani, Mantan Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, (20 Maret 
2014). 
36Dg kade’, Masyarakat Desa Bungeng,  Hasil Wawancara oleh Penulis, (21 Maret 
2014). 
37Saharuddin, Guru Pesantren, Imam Desa Bungeng. Hasil Wawancara oleh Penulis, 
(22 Maret 2014). 
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minuman khamar tidak boleh sebab jika di konsumsi sampai mabuk itu sudah 
termasuk haram. jadi ballo’ kacci itu diharamkan untuk diminum sampai 
mabuk, kecuali dibuat cuka sebagaib resep bumbu.38     
Menurut pandangan Yusuf Dg Jarre’ bahwa:  
“Sebagian orang yang menjual ballo’ (kacci) ada yang tahu bahwa 
memperjual belikan ballo’ (kacci) itu dilarang dan ada juga yang tidak 
tahu, nah di sini yang tahu itu akan mendapat dosa sedangkan yang 
tidak tahu sama sekali sebai’na ni arahkangi bahwa hal tersebut 
dilarang oleh Allah SWT, pengharaman annginung ballo’ (kacci) atau 
minuman keras telah termasuk dalam al-Qur’an. supaya gitte akkulle 
angngarahkangi antekamma carata kareng supaya katte a’boya jama-
jamang anjo tong baji’-bajika joka bajikangnganga na jeka jama-
jamanta, saba’na loe kinjai jama-jamang bajikangnganga (hallala’). 
Tetapi jangang kita melarang mereka dengan secara kasar bahwa anne 
ni larangi iami saba’ timbul konflik (assiba’ji tawwa). Karena lalang 
ri agamayya antu gitte nilarang berdakwah atau melarang sesuatu 
dengan kekerasan, harus dengan cara yang lemah lembut”.39 
2. Pandangan masyarakat terhadap Ballo’ Kacci dan ballo’ tanning 
Kehidupan masyarakat tidak lepas dari kebudayaan, tidak ada satu pun 
masyarakat di dunia yang tidak memiliki kebudayaan. Masyarakat Bungeng 
telah memiliki kebudayaan tersendiri di mana kebiasaan hidupnya membuat 
gula merah, dan nelayan atau menangkap ikan di laut. Masyarakat Bungeng 
yang dikenal sebagai daerah tropis yang kebiasaan hidupnya sebagai pembuat 
gula merah. Kini nelayan telah mengalami pergeseran nilai kebudayaannya. 
                                                          
38H. Kisman Dg Jarre’, masyarakat Desa Bungeng . Hasil Wawancara oleh Penulis, 
(22 Maret 2014).  
39 Yusuh Dg Jarre’, Kepala Lingkungan Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh 
Peneliti, Desa Bungeng, (23 Maret 2014). 
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Dalam era perkembangan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 
banyak kendala yang di alami secara kebutuhan manusia yang bertambah 
banyak, namun kurangnya lapangan kerja di daerah kabupaten Jeneponto, 
bagi masyarakat kecil punya inisiatif/inovasi untuk memanfaatkan pohon 
lontar sebagai lahan penghasilan walaupun keuntungan yang di peroleh sangat 
kecil. Pohon lontar tersebut di ambil airnya dari pucuk tangkai paling atas 
setelah beberapa hari harus di ambil kemudian dikelola menjadi gula merah 
yang bisa di pasarkan dimana saja, tapi sebagian masyarakat menjual ballo’ 
tanning sebagai obat penyakit dalam, dikarenakan kebutuhan akan pembuatan 
gula merah agak lama. 
Awalnya ballo’ hanya dijadikan sebagai bahan gula merah tetapi 
seiring dengan berjalannya waktu masyarakat Jeneponto khususnya Desa 
Bungeng bukan hanya menjadikannya sebagai bahan gula merah melainkan 
menjadikannya sebagai minuman tradisional atau minuman khas Jeneponto. 
Ballo’ kacci dan ballo’ tanning yang diproduksi oleh masyarakat 
Bungeng, bukan hanya dinikmati oleh masyarakat Desa Bungeng sendiri 
tetapi juga diekspor ke luar kabupaten. Maka kemudian daerah Jeneponto 
khususnya Desa Bungeng dikenal sebagai penghasil ballo’ kacci ketimbang 
ballo’ tanning atau penghasil gula merah. 
Sehingga sebagai daerah yang  dikenal sebagai penghasil ballo kacci 
tersebut yang kemudian menimbulkan banyak kejahatan khususnya di Desa 
Bungeng, karena ballo kacci yang memabukkan tersebut dapat menimbulkan 
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efek terhadap orang yang meminumnya dan dapat merusak lingkungan 
masyarakat baik dewasa maupun remaja dan para ulama pun mengharamkan 
ballo kacci. 
Seperti yang di kemukakan oleh H. Mukhtar bahwa “ballo’ kacci 
merupakan sejenis minuman yang memabukkan, tidak pantas untuk diperjual 
belikan karena ballo’ kacci dapat merusak seluruh organ-organ tubuh, hampir 
85% itu orang meninggal karena minuman keras (ballo’ kacci) tersebut. Hal 
itu disebabkan karena ballo’ kacci langsung berpengaruh pada organ-organ 
tubuh. Menurutnya sangat perlu pemerintah memperhatikan masalah Ini untuk 
memberantas penjualan minuman yang memabukkan karena ini juga 
berpengaruh pada anak-anak kita nantinya. Karena semakin banyak penjualan 
ballo’ kacci maka semakin meningkat juga kejahatan dan kematian. Dengan 
ballo’ kacci pula membuat generasi muda juga mengidap penyakit yang 
begitu serius akibat di turunkan oleh orang tua yang mengkonsumsi ballo’ 
kacci.40  
Begitu pula menurut pandangan Suherman Dg Raja bahwa “ballo’ 
kacci itu sejenis minumam yang haram, jika disentuh hanya setetes saja itu 
sudah menjadi najis, akan tetapi ballo’ tanning yang dijadikan gula merah itu 
tidak termasuk haram. Ballo’ terbagi dua macam yaitu ballo’ kacci sejenis 
yang memabukkan itulah yang disebut najis, sedangkan ballo’ tanning itu 
                                                          
40
 H. Muchtar, Masyarakat Desa Bungeng. Hasil Wawancara oleh Penulis di 
Bungeng, (19- Maret 2014). 
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tidak termasuk haram. Manfaat ballo’  tanning  itu untuk mencegah penyakit 
gula dan asam rematik, jadi kesimpulan saya ballo’ kacci itu tidak pantas 
untuk diperjual belikan, tapi kalau ballo tanning itu tidak apa-apa diperjual 
belikan atau diolah menjadi gula merah.41  
 Pandangan Dg Serang tentang ballo’ kacci mengatakan bahwa 
“Minuman ballo’ kacci telah menjadi tradisi turun temurun masyarakat 
Jeneponto. Tradisi ini sulit untuk dihilangkan sebab jika menyangkut hal 
tentang ballo’ kacci maka akan mengarah lagi pada sejarah zaman dulu yang 
begitu kental para pembuat, dan peminumnya. Minuman tersebut banyak 
dikonsumsi oleh para pemuda Desa Bungeng. Situasi peminum pun biasanya 
sembunyi-sembunyi, biasanya meminum ballo’ kacci di kolom rumah, juga di 
kebun. Sebenarnya ini juga sangat butuh  perhatian dari pemerintah karena 
kalau hanya tokoh masyarakatnya saja yang memberi arahan itu sangat susah 
untuk diterapkan”.42 
3. Penikmat ballo’ kacci dan ballo’ tanning 
penikmat ballo’ kacci dan ballo’ tanning. dalam hal ini adalah orang 
yang meminum atau mengkonsumsi ballo’ tersebut, ballo’ kacci dan ballo’ 
tanning tentu memiliki cita rasa yang berbeda bagi penikmat tersebut. seperti 
yang dijelaskan oleh informan berikut ini:  
                                                          
41Suherman Dg Raja, Sekertaris Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis di 
Bungeng, (21-Maret2014).  
42Dg Serang, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis di Bungeng, 
(21- Maret 2014). 
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“Dg Na’bi mengatakan bahwa ballo’ tanning  itu rasana sudah pastimi 
tanning sesuai tonji arenna, lassing kammaji anjo so’ria atau golla ejayya 
rasanna, saba’na pada umum na ballo’ tanning ni pare’ji memang golla 
eja. Punna anjo ballo’ kaccia assipaki memang ni passiurang dageng 
gantala’, mingka anjo ballo’ kaccia punna loe tommi ni inung aich 
biasaki tawwa teler”.43 
Berdasarkan yang dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa ballo’ 
kacci dan ballo’ tanning memiliki perbedaan dari segi rasa namun berbeda 
yang dijelaskan oleh informan berikut ini yang menjelaskan tentang 
bagaimana efek dari meminum ballo’ kacci. 
seperti yang dikemukakan oleh Rustam bahwa:  
“menurut saya Ballo’ kacci itu ketika saya meminumnya rasanya tidak 
begitu nikmat dan bisa memabukkan saya ketika meminumnya terlalu 
banyak tetapi kadang saya menjadikan ballo’ kacci ini sebagai minuman 
untuk menambah energi dalam tubuh, tetapi pada awalnya saya hanya 
meminumnya sekedar iseng-iseng saja karena saya mendengarnya bahwa 
ballo’ kacci tersebut dapat meningkatkan percaya diri saya”.44 
4. Pandangan masyarakat akibat minum ballo’ kacci dan ballo’ tanning 
Secara garis besar penggunaan ballo’ di kabupaten Jeneponto memang 
sudah menjadi budaya tersendiri ditiap kalangan masyarakat tanpa 
memandang derajatnya, dapat digunakan untuk meramaikan suatu acara 
tertentu, manfaat ballo’ ada yang baik dan buruk, ditinjau dari kebaikannya 
ballo’ tanning bisa dijadikan sebagai gula merah dan obat gula bagi orang 
yang terjangkit penyakit sedangkan ballo’ kacci disisi buruknya yaitu 
sebagian masyarakat menggunakannya untuk bermabuk-mabukkan padahal 
                                                          
43Dg Na’bi, Masyarakat Desa Bungeng. Hasil Wawancara oleh Penulis di Bungeng, (9 
Desember 2014) 
44Rustam, Pelajar Desa Bungeng. Hasil Wawancara oleh Penulis di Bungeng, (9 Desember 
2014) 
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kalau kita pikir secara logika bisa menyebabkan penyakit lever dan jantung 
apabila penggunanya berlebihan.  
Ada beberapa penyebab yang bisa membawa orang pada kebiasaan 
meminum-minuman keras antara lain : 
a. Perasaan tertekan 
Banyak orang tergoda untuk meminum-minuman keras pada saat 
mengalami tekanan hidup yang berat. Mula-mula alkohol memang menolong 
peminum melupakan persoalan-persoalan hidupnya, memberikan perasaan 
tenang dan nyaman. Tetapi apa yang mula-mula cuma menjadi penolong 
sementara itu kemudian dipakai secara terus-menerus, setiap kali merasa 
tertekan, kuatir, susah, dan sebagainya, sampai menjadi kecanduan. 
b. Kepribadiaan seseorang 
Pecandu minuman keras (ballo’ kacci) biasanya adalah orang-orang 
yang selalu gelisah, dengan emosi yang tidak matang, dan tak dapat 
menghadapi suatu masalah dan gampang frustasi. Biasanya mereka sulit 
menerima otoritas orang lain, cenderung dan selalu merasa terasing 
dilingkungan masyarakat. Masalah harga diri seringkali menonjol di mana 
mereka cenderung punya perasaan rendah diri meskipun seringkali dicoba 
ditutupi dengan lagaknya mendemonstrasikan kepercayaan pada diri sendiri 
yang berlebihan. Meskipun gejala-gejala ini tampak setelah mereka menjadi 
peminum, sebenarnya gejala-gejala tersebut menjadi penyebab dari 
kecenderungannya untuk menjadi peminum. 
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c. Bakat jasmani 
Apakah benar, bahwa ada orang-orang yang kondisi tubuhnya terlalu 
peka terhadap alkohol? Memang mungkin demikian meskipun sebenarnya 
bukan kondisi fisik itulah yang menyebabkan seseorang menjadi peminum. 
Kalau seseorang membiasakan diri dengan meminum-minuman keras, dengan 
sendirinya tubuh menjadi terbiasa dengan rangsangan- rangsangan alkohol 
tersebut. Untuk mencapai perasaan puas seringkali dosis minuman keras 
(ballo’ kacci) itu harus ditambah, sampai suatu saat tubuh menjadi begitu 
bergantung kepada minuman keras tersebut supaya dapat memberi reaksi yang 
menyenangkan perasaan. Kemudian, si peminum akan menjadi kecanduan 
secara jasmani ataupun kimiawi, sehingga sulit sekali untuk dapat diubah 
kembali. 
d. Keadaan rohani 
Al-Qur’an banyak memberikan kesaksian tentang masalah-masalah 
yang berhubungan dengan mabuk. Salah satu penyebab utama dari 
penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol adalah keadaan rohani yang tidak 
sehat, dan kevakuman rohani ini adalah gejala umum yang terdapat pada 
manusia zaman ini. 
e. Keadaan keluarga 
Pada saat satu anggota keluarga terjerat oleh minuman keras (ballo’ 
kacci), seluruh keluarga menjadi korban. Mula-mula keluarga berusaha 
mengabaikan atau melupakan persoalan itu. Kemudian mereka berusaha untuk 
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mencegah dengan menyingkirkan minuman keras dari rumah tangganya atau 
dengan memarahi peminum tersebut. Seringkali keluarga berusaha menutup-
nutupi persoalan itu dengan pengharapan dapat berhenti dengan sendirinya. 
Padahal ini jarang sekali dapat terjadi. Peminum membuat banyak janji untuk 
tidak minum lagi, tetapi jikalau ia sudah kecanduan, masalah 
menghentikannya menjadi begitu sulit, sikap keluarga makin keras, 
ketegangan-ketegangan muncul dalam rumah tersebut, dan biasanya peminum 
tersebut justru semakin mendambakan minuman keras. Jadi, sikap keluarga 
yang tujuannya baik itu biasanya justru memperkuat keinginan peminum 
untuk meneruskan minum.  
Sebagai masyarakat Bungeng gemar minum ballo’ kacci, hal tersebut 
telah menjadi adat istiadat masyarakat Bungeng. Seorang peminum tidak 
mampu mengendalikan keinginannya akan minuman keras, dan sebagai 
akibatnya ia mengkonsumsinya terus-menerus. ballo’ kacci telah menjadi 
minuman sehari-hari bagi masyarakat Bungeng. 
Pada dasarnya painung ballo’ kacci merupakan salah satu bentuk 
perilaku menyimpang, karena keberadaannya masih berada pada tataran 
rahasia, karena minuman ini merupakan minuman yang memabukkan 
(minuman keras) yang memiliki dampak terhadap masyarakat disekitarnya 
dan  meresahkan masyarakat itu sendiri. Seringnya terjadi keributan yang 
berupa perkelahian, yang diakibatkan terlalu banyaknya  meminum-minum 
(sudah mabuk) sehingga keseimbangan atau kontrol diri sudah tidak berfungsi 
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lagi yang akhirnya memicu percekcokan yang berdampak pada konflik sosial. 
Komunitas painung ballo’ kacci di Desa Bungeng merupakan sekelompok 
orang yang memiliki profesi yang sama. Selalu berkumpul bersama-sama 
melalui interaksi, para  painung ballo’ kacci, memiliki tempat-tempat khusus 
harus jauh dari keramaian. 
Sepertij halnya yang dikatakan Dg La’lang bahwa: ballo’ kacci telah 
membuatnya menjadi kuat dan membuatnya percaya diri, biasanya ia minum 
ballo’ kacci sebanyak 2-4 gelas perhari setelah pulang dari kebun atau sawah. 
lanjutnya ballo’ kacci juga bisa membuat orang ngantuk.45  
C. Manfaat Ballo’ Kacci dan Ballo’ Tanning 
1. Manfaat ballo’ kacci 
Ballo’ kacci bermanfaat untuk menghangatkan badan di saat cuaca 
sedang dingin dan sebagai obat penghilang rasa lelah  setelah bekerja keras. 
Ballo’ kacci memiliki kandungan vitamin yang menyuplai tambahan tenaga ke 
tubuh si peminum.  
Seperti yang dikatakan oleh Bobi Kr Rewa:  
“Bila saya tidak minum ballo’ kacci dalam satu hari biasanya saya tidak 
bersemangat bekerja karena ballo’ kacci ini membuat saya menjadi kuat 
dan menambah stamina”.46 
Masih banyak lagi manfaat dan khasiat ballo’ kacci bagi kehidupan. 
Selama tidak berlebihan mengkomsumsinya dan jika berlebihan tentu saja 
                                                          
45Dg La’lang, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, Desa 
Bungeng, (23 Maret 2014). 
46
Bobi Kr Rewa, Masyarakat Desa Bungeng,  Hasil Wawancara oleh Penulis di Bungeng, 
(20-Maret 2014). 
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memiliki efek yang cukup berbahaya bagi kehidupan.  Berikut beberapa efek 
samping yang terjadi dalam kehidupan karena pengaruh minum ballo’ terlalu 
berlebihan : 
a. Dapat merusak organ tubuh jika terlalu berlebihan meminumnya, seperti 
penyakit lever. 
b. Memabukkan, karena tuak yang di campur raru telah memiliki dosis 
alkohol sekitar 4-5  %. Sehinnga yang mengkomsumsi kehilangan kendali, 
yang dapat menibulkan kekerasan dan pertikaaian 
c. Merusak mata pencaharian. Peminum yang berlebihan akan menghambur-
hamburkan uang hanya untuk kesenangan di bawah pengaruh alcohol 
karena dosis tuak yang terlalu berlebihan dan masih banyak lagi efek 
samping mengkomsumsi tuak yang berlebihan. 
Seperti yang dikatakan Dg Baji’ “bahwa anjo ballo’ tanninga sanna’ 
bermanfaa’na nak, punna ni bayauii anjari golla ela saba’na akkullei nibayu 
bahang-bahang punna apparekki kanrejawa lompo siagang dumpi basah, 
tumpi lompo. Anjo golla ejayya manna salloi ni boli’ tenaja na ngngapa. 
Jari bajikangngangi ntu punna ni bayui golla eja dari pada nibayuii anjari 
ballo’ kacci saba’na tenaja anjo matu-matunna punna ni bayuii inungang, 
iami  saba’ pole akkullei tawwa assiba’ji punna telere’mi. Herang 
mintomma nakke na pakua anjo painunga saba’ a’boyai gara-gara punna 
telere’ sikalimo. Tena maantong pole najarra-jarra punna le’ba’mo assiba’ji 
malahang tambah menjadi-jadii panggaukanna".47  
 
2. Manfaat ballo’ tanning 
Ballo’ tanning memiliki beberapa manfaat atau kasiat sebagai berikut: 
a. Mengobati sariawan 
                                                          
47 Dg Baji’, Masyarakat Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, (10 Desember 2014). 
65 
 
b. Baik untuk wanita yang baru melahirkan untuk memperlancar air asi. 
c. Sebagai bahan membuat gula manis 
Dari beberapa manfaat atau kasiat ballo’ tanning tersebut yang umum 
diketahui oleh banyak masyarakat yaitu pembuatan gula merah. Berikut ini 
merupakan proses pembuatan gula merah: 
a. Ballo yang sudah di kumpulkan, namun harus ballo tanning. 
b. Ballo tanning ini di masak di atas wajan besar hingga mendidih. 
c. Ballo yang sudah mendidih berwarna kemerah-merahan dituang ke dalam 
tempurung sesuai ukuran yang diinginkan. 
d. Tempurung sebagai cetakan karena akan lebih dapat membentuk gula 
merah yang cenderung bundar.  
e. kemudian ballo yang sudah dituan disimpan hingga beberapa hari, 
f. Setelah kering, ballo’  sudah dikatakan Gulah Merah. 
3. Cara pengolahan untuk menghasilkan ballo’ kacci dan ballo’tanning 
Berbicara tentang cara pengolahan untuk menghasilkan ballo’ kacci 
dan ballo’tanning. Maka ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan yaitu: 
a. Pohon tala’ 
Pohon tala’ merupakan pohon yang dapat menghasilkan ballo’kacci 
maupun ballo’tanning. Tetesan ballo’ didapat dari bunga jantan mudanya 
(tu’ra) yang sudah dilukai ujungnya, tapi tidak semua tala’ berpotensi  
menghasilkan ballo’. 
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b. Tanrang;  
Tanrang adalah tangga unik yang dipakai untuk memanjat pohon 
tala’. Dikatakan unik, karena Tanrang terbuat dari bambu panjang yang 
lubangnya berjejer horizontal. Setiap lubangnya di pasangi balok secara 
bergantian kiri dan kanan, yang berfungsi sebagai tempat pijakan kaki saat 
memanjat. 
c. Tongka 
Seperti halnya Tanrang, tongka juga terbuat dari bambu yang di 
potong pendek, tapi kadang juga menggunakan jerigen sebagai 
penggantinya. Fungsinya untuk menampung tetesan ballo’. Biasanya di 
pasang di ujung tu’ra yang meneteskan ballo’. 
d. Pisau tajam 
Pisau ini harus tajam. Karena digunakan untuk melubangi ujung 
tu’ra agar bisa meneteskan air ballo’. 
e. Pangngepek  
Pangngepek dipakai untuk mengerik tu’ra yang sudah dilubangi 
ujungnya. 
Setelah alat-alat tersebut dipersiapkan, maka langkah selanjutnya 
adalah membuat ballo’. 
Menurut Dg Tarra’, untuk mendapatkan ballo’tanning dengan hasil 
yang memuaskan, maka harus pintar-pintar mengerik tu’ra agar tidak cepat 
kehabisan airnya. tu’ra yang dikerik secara serampangan akan cepat kering. 
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Tapi jika pembuat ballo’tanning yang sudah berpengalaman, biasanya dapat 
menghasilkan tetesan ballo’ hingga berjam-jam, bahkan berhari-hari. 
Biasanya dalam satu tangkai tu’ra, bisa menghasilkan ballo’ manis sebanyak 
1 - 2 tongka.48  
Begitupun yang dikemukakan oleh Jusman Dg Rewa bahwa: “untuk 
mendapatkan ballo’ tanning, tongka yang di pakai untuk menampung tetesan 
dari tu’ra harus di cuci bersih, kalau perlu pakai sabun. Tapi kalau ingin 
membuat ballo’ kacci maka tongka tidak boleh di cuci bersih, di haruskan 
sisa-sisa ballo’ dari hasil sadapan kemarin hingga beberapa hari yang lalu, 
menggumpal di dalam tongka, itu akan membuat hasil sadapan menjadi 
berbeda dari segi rasa”.49  
Selain itu, biasanya para pae’ba ballo’ yang sudah berpengalaman, 
biasanya menambahkan ramuan tertentu ke dalam tongkanya, yang di ambil 
dari pepohonan sekitar agar hasil ballo’nya menjadi kacci/kecut. 
Peneliti berkesimpulan bahwa tidak semua orang bisa menjadi pae’ba 
ballo’ yang profesional, dibutuhkan keahlian dan ketekunan tersendiri untuk 
menggelugutinya. Banyaknya pohon lontar di Desa Bungeng sangat 
memungkinkan pembuatan ballo’ kacci, ballo’ tanning. Dan pengembangan 
sentra industri gula merah dari cara tradisional menjadi cara yang modern. 
                                                          
48Dg Tarra’, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, (20 Maret 
2014).  
49Jusman Dg Rewa, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, (21 
Maret 2014).  
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Pemerintah juga diharapkan menaruh perhatian kepada masyarakat yang ahli 
membuat ballo’ agar tidak diproduksi sebagai ballo’ kacci (minuman khamar) 
tetapi diproduksi sebagai bahan gula merah. Karena mengandung dampak yang 
buruk kepada masyarakat luas termasuk citra Jeneponto. 
D. Implikasi Hubungan Sosial Masyarakat dengan Penjualan Ballo’ 
Budaya bermasyarakat sering kali kita dapatkan berbagai macam 
penyimpangan yang dilakukan oleh masyarakat yang tanpa disadari secara 
turun-temurun dan menganggap hal itu sesuatu yang biasa, namun ketika diteliti 
lebih mendalam akan terjadi banyak pertanyaan yang bisa ditimbulkan seperti 
mengapa masih banyak masyarakat yang memproduksi, menjual, dan 
mengonsumsi minuman keras atau ballo’ kacci. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya sosialisasi dari masyarakat yang sudah mengetahui tentang bahaya 
minuman ballo’ tersebut, sehingga masih marak kebinasaan masyarakat yang 
menyimpan hingga saat ini bahkan semakin banyak pengonsumsi ballo’ kacci 
tersebut. 
Masyarakat yang merayakan sebuah acara pernikahan, sunatan dan 
acara lainnya banyak kalangan tertentu mulai dari orang yang belum dikenal 
sebelumnya akhirnya bisa akrab. Seseorang tidak akan merasa malu untuk 
mengundangnya, perkumpulan tersebut bermanfaat juga buat keakraban antara 
masyarakat lainnya. 
Seperti masyarakat Desa Bungeng: Sengke’ Dg Sore, Dg Tulung, Dg 
Gea’ mengatakan bahwa Para painung ballo’ kacci ini bisa menjadi keakraban 
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di karenakan adanya interaksi, singkamma nikanayya saling akkio’ ri paranta 
urrang atau agang. Ciri utama sebuah para painung ballo’ kacci memiliki sifat 
kebersamaan dan orang-orang yang bergabung di dalamnya masih dimayoritasi 
oleh orang-orang yang tidak berpendidikan akan tetapi ada pula yang 
berpendidikan. Para painung ballo’ kacci terus bertambah karena adanya 
kesamaan pandangan dan eksis sampai sekarang karena sikap yang berupa 
persepsi terhadap ballo’ kacci masih memiliki kesamaan serta selera yang 
selalu terbangun dari satu individu ke individu lainnya  sampai membentuk 
suatu kelompok komunitas painung ballo’ kacci bertahan dan tersebar dari 
berbagai dusun sampai ke Desa lain karena terjadinya pola interaksi lewat 
hubungan emosional sehingga lahirlah ikatan-ikatan solidaritas para painung 
ballo’ kacci.50 
Sosialisasi kepada para penjual ballo’ kacci yang telah memproduksi 
minuman keras harus dilakukan tanpa ada waktu yang dibentuk untuk 
mensosialisasikannya. Dengan pendekatan-pendekatan selalu dilakukan maka, 
implikasi hubungan sosial dengan penjualan ballo’ kacci dapat berjalan dengan 
lancar tanpa harus ada intimidasi dan pengecualian kepada pihak yang telah 
memproduksi dan menjual minuman ini. 
                                                          
50Sengke’ Dg Sore, Dg Tulung, Dg Gea’, Hasil Wawancara oleh Penulis, Desa 
Bungeng, (25 Matet 2014). 
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Implikasi hubungan sosial dengan para penjual ballo’ kacci harus 
dibutuhkan pendekatan yang efektif supaya hasil yang di inginkan juga bisa 
maksimal seperti : 
a. Pemerintah harus terjun langsung untuk memberikan arahan sekaligus 
membantu masyarakat yang susah, dan membantu membuka lapangan 
pekerjaan bagi para produsen-produsen yang memproduksi dan menjual 
minuman keras atau ballo’ kacci agar para produsen tidak memproduksinya 
lagi. 
b. Masyarakat harus bekerja sama dan saling mendukung untuk 
mensosialisasikan dampak negatif yang bisa ditimbulkan jika terus menerus 
mengkonsumsi minuman (ballo’ kacci) ini. Dengan adanya sosialisasi dan 
pendekatan kepada para produsen maka jalinan persaudaraan dan 
kekeluargaan akan terbina kerukunan akan tercipta, saling menghargai, 
menghormati, dan tingkat kejahatan dapat dikurangi. 
c. Keluarga adalah aspek yang sangat penting dalam menciptakan atau 
memberikan teladan terhadap para pelaku yang telah memproduksi minuman 
ballo’ kacci sehingga dengan sendirinya akan hadir di dalam hati mereka, 
kesadaran bahasa keluarga yang jauh dari minuman ini, sehingga bisa 
merasakan makna dari kehidupan yang bernilai dan bahagia. 
Jika ketiga komponen-komponen di atas berfungsi maka implikasi 
hubungan dengan siapa saja akan lebih mudah dan bernilai, karena nilai dari 
suatu hidup adalah bagaimana cara mencapai kebahagiaan.  
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1. Hubungan Masyarakat Terhadap Penjual Ballo’ kacci dan ballo’ tanning 
Hubungan masyarakat dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ tanning 
dengan penikmat ballo’ biasanya masyarakat menghadapi situasi sulit (negative 
dan positif) Yaitu:  
Dampak positifnya: 
- Mempererat persahabatan di antara warga 
- Memunculkan adanya pembagian karya dimasyarakat 
- Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
- Membentuk kebutuhan masyarakat  
- Terbentuknya kelompok atau golongan di masyarakat yang didasarkan 
berbagai kepentingan dan tujuan  
- Terjadinya kerjasama antara warga sehingga terbentuk masyarakat yang 
harmonis dan rukun 
Dampak negatifnya: 
- Dapat menimbulkan ketegangan sosial, pertengkaran sosial dan konflik sosial. 
- Dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat. 
Menurut yang dikemukakan Dg Tija bahwa masyarakat Bungeng 
terkadang ada hubungan keakraban antara peminum dan penjual,  hubungan 
yang dimaksud tersebut yang pada awalnya hanya 2 orang saja dan kemudian 
menarik lebih banyak lagi kerabat untuk ikut serta dalam sebuah perkumpulan 
dan terjadi keakraban yang pada awalnya tidak saling kenal akhirnya kenal 
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satu dengan yang lainnya. Dampak positifnya  banyak teman khususnya laki-
laki yang menyukai kebiasaan minum ballo’ kacci tersebut.51  
Hubungan tersebut juga tidak lepas dari hubungan antara penjual 
ballo’ dan penikmat ballo’ yang tentu memiliki ikatan dalam sebuah 
hubungan yang dapat mempererat kebersamaan. Selain itu dalam pengolahan 
ballo’ tersebut masyarakat saling berbagi antara satu dengan yang lainnya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Dg Tola berikut ini: 
Masyarakat pengelola ballo’ kacci dan ballo’ tanning Dg Tola saling 
kerjasama. Biasanya dia menyadap pohon lontara kepunyaan tetangganya 
maka dia membagi dua dari hasil sadapannya. Biasanya Dg Tola mendapatkan 
5-10 liter dari sadapan tongkanya perhari”.52 
 Kesadaran Individu Dalam Masyarakat 
Kesadaran individu dalam masyarakat mengenai lingkungan hidup dan 
kelestariannya merupakan hal yang amat penting dimana pencemaran dan 
perusakan lingkungan merupakan hal yang sulit dihindari. Kesadaran 
masyarakat yang terwujud dalam berbagai aktivitas lingkungan maupun 
aktivitas control lainnya adalah hal yang sangat diperlukan untuk mendukung 
                                                          
51Dg Tija, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, Desa 
Bungeng, (25-Maret 2014). 
52Dg Tola, Masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis, Desa 
Bungeng (24 Maret 2014). 
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apa yang dilakukan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan penyelamatan 
lingkungan.53  
Kesadaran terhadap lingkungan masyarakat tidak hanya bagaimana 
menciptakan kebersihan akan tetapi sudah masuk pada kewajiban manusia 
untuk menghormati hak orang lain. Hak orang lain tersebut yaitu untuk 
menikmati dan merasakan keseimbangan alam secara murni. Oleh karena itu, 
perlu adanya kesadaran bagi masyarakat bahwa setiap kegiatan pada dasarnya 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup. 
 Membangun Hubungan Antara Kekeluargaan 
Interaksi dalam keluarga terjadi di dalam dua tingkatan ialah interaksi 
antara organisasi dan struktur keluarga, dan yang kedua ialah interaksi antara 
pekerjaan dengan lingkungan keluarga dari setiap individu. Kehidupan 
keluarga mungkin bersifat langsung, dalam bentuknya yang langsung 
lingkungan dan sikap kerja dari suatu jenis pekerjaan tertentu. Bila 
pengaruhnya yang bersifat tidak langsung, asosiasi antara pekerjaan dan 
keluarga dilakukan melalui media sosial class membership (keanggotaan 
dalam kelas sosial), hal itu berarti bahwa seseorang yang mendapatkan suatu 
pekerjaan sekaligus tingkat juga akan mendapatkan suatu pekerjaan sosial 
tertentu yang sering ditujukan oleh pola-pola sikap dan tingkah laku.54   
                                                          
53Rusman Tumanggor, Kholis Ridho, H. Nurochim, Ilmu Sosial Dan Budaya 
Dasar,(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 153-154.  
54S.R Parker, R.K. Brown, J. Child, M.A. Smith, Sosiologi Industri (Jakarta: Bina 
Aksara, 1985), hal. 58-59. 
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Berbagai pola hubungan antara keluarga selalu dipengaruhi oleh 
pekerjaan yang dimiliki oleh keluarga tersebut, baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Dalam masyarakat, keluarga dengan pola pergaulan terbuka 
mungkin bersedia bergaul dengan para tetangga. 
2. Masyarakat dalam pandangan tokoh Agama 
 Pemikiran dalam toko Agama mengenai ballo’ kacci memang di 
haramkan karena sebuah minuman keras yang memabukkan dan dapat 
mengganggu jiwa manusia. Dalam kalangan Ulama atau penafsir agama, 
memang sudah mengharamkan semacam ini dan bisa merugikan umat 
manusia tapi tidak pernah di sadari akan dampak negatifnya.  
Pandangan dalam Agama Islam tentang minuman keras menurut Hj 
Kanang yaitu:  
Minum minuman keras dalam Islam sudah jelas diharamkan, di dalam 
al-Qur’an saja dijelaskan bahwa hukum miras (ballo’ kacci) itu di haramkan, 
karena itu sangat merusak aqidah bahkan kesehatan bagi yang 
mengkonsumsinya. Menyentuhnya dan mendekatinya saja haram apa lagi 
mengkonsumsinya, bisa menyebabkan para anak bangsa malas, tidak 
berkembang dalam dunia prestasi, coba bayangkan kalau anak bangsa 
mengkonsumsi miras/ballo’ dalam hitungan detik pun kehidupan dunia itu 
sudah tidak ada. mingka kamma-kammanne anjo anak-anaka na pare’ je’ne’ 
biasami kucini’ joka ballo’ (kaccia). Kamma-kammanne pole anjo anak-anaka 
anung tena sikalimo na pilangngeri tau toana anung na pari boko toli mami 
punna nia’ ni pauangi.55  
 
Begitu pula menurut Dg Talli’ “ballo’ kacci adalah hal yang dilarang 
dalam Islam, sebab memang dalam Al-Qur’an tidak menyebut kata ballo’ 
                                                          
55Hj Kanang, Guru SD Desa Bungeng, Hasil Wawancara oleh Penulis di Bungeng, 
(21 Maret 2014). 
75 
 
kacci secara langsung tetapi Al-Qur’an dijelaskan bahwa “sesungguhnya 
meminum khamar itu haram di dalam ajaran Islam”. Menurutnya lagi ballo’ 
kacci sudah termasuk minuman yang memabukkan, hadis Nabi Muhammad 
pun menjelaskan bahwa apa yang memabukkan sedikit atau banyaknya maka 
itu adalah haram. Meminum ballo’ kacci membuat orang tidak sadar diri dan 
tidak pula menyadari apa-apa yang mestinya diucapkan dan tidak diucapkan. 
Hal tersebut yang dilarang oleh Allah seperti perkelahian, pencurian, 
pemerasan dijalanan, oleh sebab itulah mengapa minuman khamar atau ballo’ 
kacci haram .56  
Menurut H. limpo bahwa: Ballo’ kacci yang pertama berupa najis dan 
yang kedua dapat merusak kehidupan sehari-hari bagi orang yang 
meminumnya, kata Nabi Saw apabila ballo’ kacci jatuh dan mengenai sarung 
walau hanya setetes, maka sarung tersebut tidak dapat di gunakan untuk 
beribadah kepada Allah khususnya ibadah Sholat.57  
Manusia harus mengemban nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
sebagai penuntun atau pedoman dalam kehidupan. Dalam kenyataannya ada 
orang atau sekelompok orang yang dengan sengaja dan sadar melakukan hal-
hal yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 
Kenyataan-kenyataan seperti inilah yang akan menimbulkan kesenjangan dan 
                                                          
56Dg Talli’, Pengurus Remaja Masjid Desa Bungeng. Hasil Wawancara oleh Penulis, 
(23 Maret 2014). 
57H. Limpo, masyarakat Desa Bungeng, Hasil Wawancara Penulis Desa Bungeng, 
(22 Maret 2014). 
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pada akhirnya akan menimbulkan masalah-masalah dalam masyarakat. 
Apabila masalah-masalah itu menjadi berlarut-larut, maka gejala atau 
kenyataan itu akan menjadi masalah sosial. Namun akibatnya akan dirasakan 
oleh seluruh masyarakat setempat. 
Walaupun demikian masih ada sikap masyarakat yang menyimpang 
dari tata nilai Islam utamanya kaum muda, penyimpangan yang mereka 
lakukan seperti mabuk-mabukan. Hal ini biasanya disebabkan karena keadaan 
menganggur, hilang kontrol keagamaan pada diri seseorang. Dari sini kita 
dapat menilai bahwa masih banyak anggota masyarakat yang minim akan 
ajaran agama. Padahal pemaknaan terhadap ajaran agama adalah hal yang tak 
bisa diabaikan. Kebanyakan masyarakat bersifat hedonis yang memandang 
bahwa kesenangan merupakan kebaikan yang paling utama. Yang penting 
manusia senang itulah tujuan hidupnya. Sehingga mabuk-mabukan yang 
menjadi kesenangan meraka tanpa mereka sadari sangat besar resiko yang 
dapat ditimbulkan bila manusia mabuk.  
 
 
77 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Persepsi masyarakat Bungeng tentang penjualan ballo’ kacci adalah 
perbuatan dosa karena ada beberapa kategori yang saling terkait 
mengenai orang yang memproduksi, menjual, membeli dan 
mengkonsumsinya. Sedangkan ballo’ tanning yang dijual utau 
dijadikan obat dalam dan yang dijadikan bahan gula itu tidak termasuk 
haram. Penikmat ballo’ kacci dan ballo’ tanning dalam hal ini adalah 
orang yang meminum atau mengkonsumsi ballo’ tersebut. Ballo’ kacci 
rasanya tidak begitu nikmat dan bisa menyebabkan mabuk jika terlalu 
banyak mengonsumsinya. Sedangkan ballo’ tanning sudah pasti 
rasanya manis dan banyak manfaatnya. 
2. Manfaat ballo’ kacci dan ballo’ tanning yaitu ballo’ kacci  bermanfaat 
untuk menghilangkan rasa lelah setelah bekerja keras dan memberikan 
tambahan tenaga ke tubuh bagi yang meminumnya. Sedangkan ballo’ 
tanning manfaatnya untuk mencegah penyakit seperti penyakit gula, 
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asam rematik, baik untuk wanita yang baru melahirkan untuk 
memperlancar air asi dan sebagai bahan membuat gula merah. 
3. Implikasi terhadap penjualan ballo’ kacci dan ballo’ tanning yaitu 
hubungan masyarakat dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ tanning 
biasanya memiliki keakraban dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ 
tanning biasanya memiliki keakraban antara peminum dan penjual. 
Selain itu pengolahan ballo’ tersebut masyarakat saling berbagi 
biasanya dia menyadap pohon lontara kepunyaan tetangganya maka 
dia membagi dua dari hasil sadapannya. Tapi ada juga masyarakat 
penjual ballo’ menghadapi situasi sulit antara sesame penjual ballo’. 
Dampak positifnya yaitu mempererat persahabatan di antara warga, 
memunculkan adanya pembagian karya di masyarakat, terbentukndya 
kelompok atau golongan di masyarakat yang didasarkan berbagai 
kepeentingan dan tujuan, terjadinya kerjasama antara warga sehingga 
terbentuk masyarakat yang harmonis sedangkan, 
Dampak negatifnya dapat menimbulkan ketegangan sosial, 
pertengkaran sosial, konflik sosial, dapat menimbulkan persaingan yang 
tidak sehat. 
B. Saran 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang Persepsi Masyarakat Penjual Tuak/Ballo’ mengingat dengan susahnya 
mencari dan menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi kampung. 
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Bagi penulis, penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi kalangan 
mahasiswa yang lebih cenderung pada penelitian pustaka dibandingkan dengan 
penelitian lapangan. Karena itu dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat 
dijadikan landasan dalam melengkapi data-data, khususnya menjadi referensi 
pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan studi kampung. Oleh karena 
itu sangat tepat manakala hasil penelitian lapangan ini pembaca kembali mengkaji 
lebih jauh di lapangan sehubungan dengan persepsi masyarakat terhadap penjual 
Ballo’ dan implikasinya terhadap hubungan sosial masyarakat di Desa Bungeng 
dan memperkaya data-data lapangan sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula 
dengan adanya penelitian ini mampu menarik minat para peneliti lain untuk 
meneliti lebih dalam lagi tentang persepsi masyarakat terhadap penjualan Ballo’di 
Desa Bungeng dari sudut pandang yang berbeda. 
1. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar memberikan perhatian yang 
lebih. 
2. Diharapkan kepada  masyarakat desa Bungeng khususnya masyarakat yang 
menjual Ballo’ kacci  agar kiranya Ballo’ dijadikan sebagai bahan gula merah. 
Semoga dengan penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi masyarakat 
Desa Bungeng agar menghilangkan kebiasaan meminum minum keras dan 
termotivasi mempelajari atau memperdalam Agama Islam dan mengajarkannya 
kepada anak cucu mereka. 
Penulis sangat bersyukur telah diberikan kesempatan menimba ilmu pada perguruan 
tinggi tersebut sebagaia bekal penulis dalam mengarungi kehidupan di masa yang 
akan datang.               
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu tentang penjualan Ballo’ ? 
2. bagaimana pandangan Islam tentang penjualan Ballo’ ? 
3. Apakah Bapak/Ibu setuju dengan adanya penjualan Ballo’ ? 
4. Bagaimana cara berinteraksi Bapak/Ibu terhadap penjual Ballo’ ? 
5. Apakah Bapak/Ibu setuju dengan adanya penjualan Ballo’ ? 
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Foto di saat para remaja sedang meminum ballo di desa bungeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Foto setelah wawancara dengan Daeng Tarra’ dan ballo hasil 
sadapannya di kebun desa bungeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Daeng Tarra’ dan alat pengngepeki yang merupakan alat  yang 
dipakai untuk mengerik tu’ra. 
 
 
 
 
 
 
 
